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ABSTRAK
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Program Studi: Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik

Judul ¢ Faktor - Faktor Yang Mempengarchi Pertumbuhan Ekonomi

Di Negara-Negara Asean 5 Tahun 1990-2007

Penelitian fesis ini dilakukan di 5 negara Asean, yaitu Indonesia, Malaysia,
Philipina, Singapura dan Thailand mengenai pertumbuhan ekonomi dalam periode
waktu 1990-2007, Tujuannya adalah untuk mengetahui faktor-fuktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan  ekonomi.  Varabel-variabel penelitian  yang
dianalisis adalah variabe! trade openness, (nvestasi, populasi dan inflasi dengan
menggunakan metode regrest  analisis data panel. Hasii penclitian antara lain
berupa nilai-ntlai koefisien unfuk setiap varizbel, kemudizn nilai koefisien
tersebut dianslisis untuk mendapatkan jawsbas dari permasalaban penelitian.
Adapun hasil pengolahan data serta analisis data akan diuraikan bahwa trade
openness dan investasi signifikan mempengarvhi pertumbuban ckonomi di
negara-negara Asean § secara pasitif. Sementara variable inflasi signifikaa secara
negatif mempengaruhi pertunibuhan economi Asean 5. ‘

Kata kunci:
Perturnbuhan Ekonomi, Openness, Investasi, inflasi

ABSTRACT
Name : Anwar Puteh
NPM : D606011305
Study Programe ;. Magister of Planning and Public Policy
Title : The Factors Influence of Peonomic Growth In ASEAN 5
Counfries 1993-2007

The research for this thesis took place i 5 countries of Asean, there are Indonesia,
Malaysia, Philipines, Singapore and Thailand. it is about economic growth in dme
periad 1990-2007. In objective is to review the result of development that has
been achieved in that time period. The research variables that analyzed are trade
openness, investment, population and inflation which use regression method with
pool data analysis. From the zesult of the research the coefficient value for each
variable was gained, than the cooefficient value was analyzed to obsain the
answer for set of proklem of this research. The result of data processing and data
analyzing will be explained that trade openness and investment are significantly
influencing economic growth and positive relationship. Inflation significantly
influencing the economic growth and it has negative relationship in Asean 5
gountries.

Key Word : Economic Growth, Openness, Investment, Inflation
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BAB1
PENDAHULUAN

Feriumbuhan ekonomi yang cepat merupakan tujuan dari setiap negara
vang selalu ingin dicapai setiap fahunnya, tidak semua negara mampu mencapal
pertumbuban ckonomi yang cepat sebagaimana tujuan yang diharapkan. Berbagal
faktor dapat menyebabkan tercapai atau tidaknya perftumbuban ekonomi, sebagian
faktor menjadi pendorong sementara Yidak sedikit pula faktor yang menjadi

penghambat bagi suatu negara dalam mencapai pertumbuhban ekonominya

Negara-negara yang bﬁrh‘asii memaksiimumkan peningkatan fuktor yang
menjadi pendorong perfumbuban ckonomi, maka akan lebih mudah dalam
mencapai  pertumbuhan  ekorominya. Sebaliknya negara-nepgara yang  tidak
mampu menekan laje pertumbuhan fakior penghambat, maka akan sangat sulit

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuban ekonomi merupakan kunci dari mjuan ekonomi makro. Hal ini
didasart oleh tiga alasan. Periama, penduduk selalu bertambah. Bertambahnya jumlah
penduduk ini berarti angkatan kerja jugs selalu bertambah, Pertumbuhan ekonomi
akan mampu menyediaken lapangan kerja bagi angkatan kerja. Jika pertumbuhan
ekonomi yang mampu diciptakan lebih keeil daripada perturnbuban angkatan kerja,
hal ini mendorong terjadinya pengangguran. Kedua, selamea keinginan dan kebutithan
selalu tidak terbatas, peeckonomian harus selalu mampt memprodukst lebih banyak
barang dan jasa untuk memenuh keinginan dan kebutuban tersebut. Kefiga, usaha
mengiptakan kemerataan ekonomi {economic stabiliny) melalul retribusi pendapatan
{income rodistribution) akan lebih mudab dicapai dalam periode pertumbuhan

ckonomi yang tinggl.

Kuznets {Todaro, 2000) menyatakan bahwa pertumbuban ekonomi suatu
negara schagal kemampuan dalam jangka panjang untuk mensuplal berbagai
barang c¢konomi (economic geods) yang ferus meningkat kepada rakyatnya,
pertumbuhan kemampuan inl atas dasar kemajuan teknologi, Ez*lﬁtitzlsi;ma! dan

penyesuaian ideologl yang diperlukan.
1 Universitas Indonesia
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Fontagne dan  Mimouni (2000) mengatakan bahwa g}{%{é&gﬁﬁgﬁﬁ
mternasional mempunyal korelasi vang positif bagi negara-negara berkembang,
dan bagl beberapa negara-negara yang kurang berkembang mercka tidak dapat
mengoptimalkan  manfaat dad openness untuk meningkatkan pertumbuban
ekonomi negaranya.

Dewasa ini liberalisasi perdagangan sudah merupakan fenomena dunia
vang nyaris tidak dapat dihindari oleh semua negara sebagai anggota masyarakat
internasional. Fenomena ind tercermin dari terbentuknya blok-blok perdagangan
bebas, yang menurut Organisasi Perdagangan Dunia (World Trade Organization/
WTO) sudah hampir mencapai 250 blok perdagangan. '

Dalam usaha untuk meningkatkan ekonominya masing masing, maka
setiap negara mengadakan kerjasama ckonomi regional. Bentuk, sistem dan
pelaksanaan kerjasama yang dilaksanakan bisa mengambil jenis-jenis kerjasama
secara beragam yang biasanya didasarkan pada kondisi politik, sostal ekonomi
dan fisik.

Halwani (2005) melihat bahwa diantara alasan pokok yvang dipercayai
melandzasi kebijakan liberalisasi perdagangan luar negeri ialah demi mendorong
berlangsungnya proses produksi dalam skala penuh dengan memperiuas produksi
untuk e¢kspor. Liberalisasi perdagangan internasional dismtisipasikan akan
menimbulkan situasi produksi yang berciri iicreasing reitrn to scale.

Sejauh ini di kawasan Asia Tenggara keterbukaan ekonomi  (trade
openness) berlangsung dengan baik dimana masing-masing negara memanfaatkan
montentum  kerjasama  bilateral, seperti Indonesia denpan fepang, Indonesia
dengan China atau antar kawasan seperti (Free Trade Area /FTA) vang dilakukan
sccara bilateral dalam wadah ASEAN Free Trade Area {AFTA) AFTA
merupakan salah satu FTA regional dimana Indonesia cokup aktif berpartisipasi
didalamoya sekaligus merupakan anggots AFTA,

Seijarah pembentukan AFTA tentu saja tidak terlepas dari sejarah
Association of South East Asia Nation (ASEAN). ASEAN dibentuk sejak tahun
1967 dengan penandatangan Deklarasi Bangkok di mana pada saat itu ASEAN
masih beranggotakan 5 (lima) negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Philipina,
Singapore dan Thailand. Pada tahun 1984 anggota ASEAN bertambah menjadi 6

Umiversites Indonesis
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pegara dengan masuknya Brunat Darussalam. Selanjutnya tahun 1995 Vietnam
masuk sebagai negara anggota ASEAN yang disusul tahun 1997 oleh Laos dan
Myammar serta tahun 1998 negara anggota ASEAN menjadi 10 negara dengan
maguknya Kamboja,

AFTA merupakan salsh satu momentom bagl setiap negara di Asia
Tenggara unfuk memanfaatkan peluang kerjasama ekonomi antar negarg di
kawasan yang tentu saja sangat berpotensi untuk meningkatkan nifal trade
openness {ekspor dan impor) masing-masing negara. Peningkaten nilal
perdagangan {(ekspor dan impor) fentu saja merepakan hal yang sangat diharapkan
oleh setlap negarz karena akan meningkatkan cadangan devisanya dan tentu saja

menggerakkan perekonomian di negara tersebut.

Arora dan Vamvakidis (2005) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
darf suatu negara dipengaruhi oleh perekonomian dan relative income dari negars
mitra dagangnya. Ketika suatu nepara menerapkan ekonomi terbuka, maka akan
semakin besar manfaat yang diperoleh dari perkembangan dari negara partner.
Dalam penelifiannya, Arora secara empiris menunjuikkan bahwa pertumbuhan
ekonomi suatu negare dipengaruht secara positif oleh tingkat pertumbuhan dan
tingkat pendapatan dari negara-negara partner, setelah mengontrol determinan-

determinan vang lain dari periumbuharn,

Pertumbuhan ekonomi vang didefigisikan di dalam Preduk Domestik
Brute (PDB) adalah merupakan tujuan utama dari kebijakan
perekonomian suwatu negara. Pertwrnbuhan ekenomi dapat meningkatkan taraf
hidup dari negara-negara miskin dan meningkatkan tingkat kesgjahteraan
masyarakat, Peningkatan oulput nasional scbagat gambaran dari output per kapita
penduduk. Dengan semakin meningkatnya PDB, maka pendapatan perkapita
penduduk juga meningkat dan kesejahleraan negara skan lebih mudsh untek di
capai. Pertumbuhan ekonom?t berarti perkembangan kepiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa vang diproduksi dalam masyarakat bertambah

dan kemakmuran masyarakat meningkat,

Masalah pertumbuban  e¢konpomi dapat dipandang sebagal masalsh

makroekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya

Universitas Indonesia
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kKernamgpuan suatlu negare untuk menghasilkan barang dan jesa akan meningkat.
Kemampuan yang meningkat i disebabkan karena faktor-faktor produksi akan
selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan
menambab jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan menjadi berkembang,
Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan

pengalaman keria dan pendidikan menambah ketrampilan mereka.

Dalamn  suvaty agenda pembangunan tentu saja diharapkan terjadinva
pertumbuban. Untuk mencapal sasaran tersebut, diperlukan sarana dan prassrana,
terutama dukungan dana yang memadal. Disinilah peran serta investasi mempunya
gakupan yang cukup penting karena sesuai dengan funggsinya sebagai penyokong
pembangunan dan pertumbuhan nasional melalui pos penerimaan negara sedangkan
tujuannya adalzh untuk menunjang pelaksanaan pernbangunan nasional dalam rangka
merntingkatkan pemerataan perfumbahan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah

peningkatan Kesejahteraan rakyat,

Dalam aplikasinya melalui kebijakan ckonomi, pertumbulian ekonomi
vang dihatapkan tidak mudab uniuk dicapai. Teori-teori ¢konomi pembangunan
dapat digunakan untuk memberikan argumen-zrgumen  yang menjelagkan
mengaps pertumbuhan ekonomi e sulit untuk dicapal. Sumberdaya manusia
menjadi salah satu faktor penting dalam menjelaskan hubungan keterkaitan antara
rencana dan pencapalan pertumbuhan ekopomi pada suaty negara. Uminnya
penduduok di negara-negara herkembang mempunyai tingkat pendidikan yang
masih rendah, sebagian besar fidak memiliki keahlian dan menfadi beban
tanggungan bagi keluarganya. Dengan kondisi sumberdaya yang seperti ini maka

pertumbuhan output per kapita sulit untuk dicapai.

Selain masalah sumberdaya manusia yang sangat terbatas di nogara-riepara
berkembang, masalah lain menyangkut deagan ketidakstabilan ekonomi. Suatu
negara yang mengsiar pertumbuhan ekonomi Jjugs dihadapkan pada permasalahan

gejolak harga-harga dalam pasar domestik yang menyebabkan terjadinya inflasi.

Pada tahun 1997-1999 adalah tahun<ahun yang sangat sulit bag
perckonomian negara-negara di Asis, dalam  hsl pertumbuhan

ekonomi, Inflasi dan tingkat pengangguran, khususnya pada negara-negara
Universitas indonasia
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anggota ASEAN {Indonesia, Thatland, Malaysia, Brunei Darussalam, Kamboja,
Laos, Singapura dan Filipina). Negara-negara ini mengalami perlambatan
pertumbuhan ekenomi bahkan ada yang mengalami pertumbuhan ekonomi
vang negetifl Pada dekade 2000, megera-negarz ini sudah menunjukkan

pertumbuhan ekonomi yang mulai membaik,

Krisis keuangan di Asia tidak diduga sebelumnya dan tidak pernah
kelihaten. Tetapi apa yang menjadi masslah dalam penurunan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN merupakan efek dart keisis keuvangan yang ielah
diprediksi. Krugman, berdasatkan penelitian vang dilakukan Young,
berargumen bahwa tingginya pertumbuhan ekonomi di Asia pada lebih dari
tiga dekade lebih banyak diskibatkan oleh pembentukan modai, peningkatan
partisipasi angkatan kerja dan lebih pada perbaikan kualitas dari pada perbaikan
produktivitas tonapa kega. Bahkan Krugman tidak dapat melihat akan datangnya
krisis keuangan, malah sebaliknya dia melihat akan teriadi "The 4sian Miracle *

Young dan Krugman memperdebatkan apa yang menjadi faktor
pertumbuhan ekenomi di Asla. Satu pihak menystakan bahwa "ae acoumulation
view" sebagai faktor periumbuhan ckonomi melalui tingginya angka pembentukan
modal {vepital formotion}. Pibak lain menyatakan babwa "fthe assimilation view"
sehagal komponen utama faktor pertumbuhan ckomomi o Asia dengan
mengadopsi  teknologt asing. Dengan kata lain, tingginya pertumbuhan
gkonomi merupakan akibat dari efisiensi dan produktivitas, Menurut
Krugman, tingginya pertumbuhan ekonomi di Asia dapat dijelaskan karena
kesuksesan mengadopsi teknologi. Dalam penclitiannyva, Colling dan
Bosworth mengutip pernyatasn Howard Pack, bahwa sumber pertumbuhan
ckononti i Asia adalah karena kemampuan mengembangkan teknologi darl

negara~-negara industri serta memanfaatkan produktivitas di dalam negert.

Pertumbubans ekonomi di ASEAN, seperti terlihat pada Tabel 1.1,
menunjukkan catatan pertumbuhan ckonomi sejak tabun 2000 ~ 2007 di {0
negara-negara ASEAN.
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Tabel 1.1: Pertumbuhan Produk Bomestik Brufe di ASEAN, 2008 - 2007

Negara TITRE Tahun

801 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Brune: Darussalam 28 1 30 28 } 32 | 40 | 3.8 4,’./.” 4.5
Cambodia 7O 176 152 70177 1867169 76
Indonesia 49 {1 38 | 44 | 49 ] 51 | 56 | 54 | 82
Laos 58 1 58 1 57 0 59 | 5571 56| 58 | 60
Malaysia 89 {03 | 44 | 54 1 7,1 | 50 ) 59 | 63
Myanmar 13,7 ¢ 113 [ 120 | 138 | 50 | 73 | 68 | 78
Philipina 44 1 33 44 | 45 § 60 | 49 54 1 74
Singapura 96 1 <20 | 32 | 141 841 73 | §4 | 78
Thailand 48 | 22| 53 | 69 [ 61 | 46 | 52 | 49
Vietnam 68 [ 69 | 70 ¢ 74 | 771 67 | 58 | 12

Sumber : ASEAN Finanee and Macroeconomic Surveillance Unit (FMSU) Databasc

Pada tabel di atas, Myanmar adalah negara dengan pertumnbuban GDP
tercepat pada tahun 2000-2007, dan hampic semua negara-negara ASEAN
mencapai angka pertumbuban ekopomi lebih dari 4% pada tahun 2000-2007,
kecuali Brunei Darussalam. Dan pada tahun 2001 selain Kamboja, Laos,
Mpyanmar dan Vietnam, semua negara-negara ASEAN mengalami pertumbuban
ekonomi yang negalif waloupun setelah tahurn tersebut pertumbuhan ekonomi

sudah mulai menunjukkan tanda-tanda perbaikan.

Pertumbulwin  ekonomi vang sangat cepat di ASEAN dipicu oleh
membaiknya kondisi perekonomian dunia. Namun denaikian setiap pedumbuhan
skonomi yang teriadi di negara-negara sedang membangun selalu saja membawa
dampak terhadap keseimbangan ckonomi makro. Salah satu dampak yang timbul
adalah meningkatnya inflasi dsn jumlsh vang beredar. Pemerintah di negara-
negara berkembang sangat selit unfuk smenyeimbangkan suata kondisi yang

memungkinkan terjadi pertumbuhan ekonomt seiring dengan menekan inflasi.
Universitas indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Anwar Puteh, FEB Ul, 2009



Berkaitan denpgan hubungan amtara  variabel-variabel

yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi, maka dapat ditabulasikan dan dijelaskan arah hubungen

herdasarkan kajian-kajian empirik yang dilakukan sebelumnys, sebagai berikol:

Tabel 1.2

Hubungan Variabel Trade Opennes, Investasi, Pepulasi Penduduk dan
Inflast dengan Pertumbuban Ekenomi

Hubungan

No Variahel Alasgan Studi

1 Trade Opeaness Trade openness Fontagne dan Mimouni
berhubungan positif (2000) menyatakan
dengan pertumbuhban bahwa perdagangan
ekonomi, Artinya semakin | inlernasional
akfif suatu negara mempunyai korelasi
melakulan perdagangan yang positif bagi
dengan negara lain, maka | negara-negara yang
semakin besar pula kurang berkembang
Sl Vamvakidis (2002),
ekanomi domestik B icns oo
khususnya pertumbthan | vwryicanc0n (2002)
ekonomi. menemukan bahwa

hubungan antara
keterbukaan dan
pertumbuhan menjadi
signifikan hanya dalam
periode sekarang ini,
yang berarti bahwa
gecara relatif ekonomi
terbuka menjadi syarat
untuk perdagangan
internasions! yang akan
berdampak terhadap
pertumbuhan ekosomi.
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Investasi Hubungan investasi dengan | Easterly dan Rebelo
pertumbuhan ckonomi {1993) invesiasi yang
positif. Artinya semakin dilakukan dalam
besar investast yang pembangunan
dilakukan, maka semakin infrastruktur memberi
tinggi pula pertumbuhan manfaat bagi
ekonomi yang akan dicapal | perfumbuhan ekonomi
suatu negara

Fopulasi penduduk | Hubungan populasi Easterly dan Rebelo
penduduk dengan {2003} menemukan
pertumbuban ckonomi bahwa dalam setiap
dapat terjadi dua pihak, pertumbuhan populasi
bagi Negara yang mampu | penduduk satu juta
mengelola sumberdaya orang, akan
penduduknya untak berpengaruh signifikan
menjadi tenaga keria terhiadap pertumbuhan
produktif, penduduk ekonomi,

berhubungan positif
dengan pertumbuhan
ekonomi. Sebaliknya bagi
Nepara yang tidak mampu
mengelola sumberdaya
penduduk yang ada, maka
penduduk akan menjadi
penghambat bag
pertumbuhan ckonomi

Penelitian lain yang
diiakiksan Bamo
(1997} mencmukan
bahwa tingkat
pertumbuthan GDP nil
perkapita berhubungan
positif dengan initial
human capital dan
berhubungan negatif

dengan initial level

GDP ritl per kapita.
Inflasi Hubungan inflasi dengan | Barro (1997) dalam
pertumbuban ekonemi peneditiannya
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negatif. Artinya semakin menemukan efek
tinggi tingkat inflasi negatif dari inflag

semakin sulit suatu negara | terhadap petumbuhan

meningkatkan ekonomi. Tingginya
perturnbuhan ekonomi tingkat inflasi akan

karepna GDP riel berkurang | berdampak pada
melambatnva

pertumbuhan ekonomi.

£.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telab diuvraikan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan permasalaban penclitian sebagai berfkut Apakah
variabel trade openness, investasi, jumish penduduk dan tingkat inflasi

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara Asean 5?

1.3, Tujuan Pepelitian

Berdasgrkaﬁ permasalahan penelitian, makas tujuen penelitian adalah
Menganalisis fakfor-fektor trade openness (keterbukaan ekonopmi),
investasi, meningkatnyva jumlah penduduk dan tingkat inflasi  apakah
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asean 3,
dimana variabel-variabel trade openness, investast, jumiah penduduk dan

tingkat inflasi dimasukkan dalam model pertumbuban gkonomi.

1.4 Munfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat member maniaat sebagat berikut:

1. Memberi gamburan kepada pemerintah negara-negara Asean 5, i{ﬁugumya
Indonesia mengenat kondisi pembangunan dan posisi Indonesia dalam konteks
ekonomt regional ASEAN.

2. Menjadi bahan referensi bagi penclitian lanjutan teratama vang mengambil

objek maupun variabel yang sama dengan penelitian ini.
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1.8 Batasau Penelitian

Penelitian int membatasi dird dalam membahas tentang faktor-faktor yang
mempengarehi pertumbuhan ekonomi di negara-negara Ascan 5. Fakior-fakior
tersebut meliputi; trade openness, total investment, jumlal penduduk dan tingkat
inflasi. Pembatasan penelitian ini perlu dilakukan untuk menghindari pembahasan

diluar batasan yang telah ditetapkan,

1.6  Hipotesis Penclitian

Berdasarkan Perumusan masalah vang telah diuraiksn sebelumnya,

maka dapat dirumuskan beberapa hipotesa penelitian sebagai berikut:

1. Ekenomi yang terbuka memiliki pengarch positif terhadap pertumbuhan

ekonomi negara-negara Asean 5.
2. Investasi memiliki pengaruh positif terthadap pertumbuhan ekonomi,

3. Meningkatnya jumlah penduduk memiliki pepgarch positif  terhadap

pertumbuhan ekonomi,

4. High Inflation memiliki pengaruh negatif Zerizaéap pertumbuban ekonomi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Teori Perfumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ckonomi adalah salah satu indikator yang amat
penting dalam melakukan analisis tentang pembanguran ekonomi yang terjadi
pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perckonomian akan menghasitkan tambahan pendapatan masyarakat
pada suatu periode terentu, Karena pada dasarnya aktivitas pertumbuban ekonomi
adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan
output, maka proges ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa
terhadap faktor produksi yang dimsiliki oleh masyarakat. Dengan adanya
perfumbuhan ekonomi, maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagal pemilik
faktor produksi juga akan turut meningkat.

Pekerja akan lebibi produktif bila mereka memiliki peralatan yang
digunakan vntuk mengerinkan pekerjaannya. Kumpulan peralatan dan stroktur
yang dipergunakan untuk memproduksi barang dan jasa disebut phypsical
capiial atau modal, Modal dipergunakan sebagal input untuk memproduksi
barang dan jasa bahkan juga termasuk menciptakan modal vang lebik
banyak. Akan fetapi modal memiliki sifat vang diminishing retian to scale
vang menjadi hal penting dalam model pertumbuhan idasik. Perckonomian yang
memiliki modal per pekeria yang lebih sedikit (relative terhadap modal per
pekerja Jangka panjangnys sendiri) cenderung untuk memiliki rates of return yang

lebih tinggt dan pertumbuhan yang lehih tinggi.

Selanjutnya perekonomian disnggap mengalamt pertumbuhan bila
seluruh balas jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun
tertente lebih besar dari pada tahun sebelumnya. Dengan kata lain
perekonomian  dikatakan mengalami pertumbuban  bila pendapatan il
masyarakat pada tahun terfentu lebih besar daripada pendapatan riil masyarskat
pada tahun sebelumnya, Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuban
skonomi adalah tingkat pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP).
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Beberapa alasan yang mendasari pemilihan pertaﬁbaharz GDP dan
bukan indikator lainaya seperti pertumbuban Gress National Product (GNP)
adalah GDP adalah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruby aktivitas produksi
yang digunakan dalam aktivitas produksi tersebut, GDP dihitung atas dasar
konsep aliran {flow concept), artinya perhitungan GDP hanya mencakup
nilat produk yang dihasilkan pada suatu periode tertentu. Perhitungan ini
tidak mencakup nilai produk vang dihasiikan pada periode sebelumnya.

Landau (Sihite, 2007) mengemukakan delapan dalil tentang teori pert;zmbuhan

ekonomi sederhana, antara lain:

1. Pertumbuhan ekonomi dalam jangks panjang meningkatkan output per kapita
(dengan konstan atau adanya penambahan populasi) vang dicapai melalui
investasi {fisik atau modal maenusia) dan inovasi dari  weknologi terbary
{produksi dan teknologi),

2. Pada awalnya geseorang adalah bagian yang tdek terpisahkan dari investor
dan suatu inovator. Kemudian apa yang perlu untuk diferangkan bukanlah
pertumbuhan tetapi kegagalan untuk fumbuh, kegagalan untuk terlibat dalam
proses inovasi dan investasi yang alami.

3. The Definition and Profection of Property Right {DPPR) diperlukan untuk
memberi kesempatan kepada inpvator dan investor potensial, serfa perangsang
untuk melakukan inovasi dan investasi.

4, Disamping rendahnya pembangunan ekonomi, perlunva bak atas pemiiikan
{property right} adalah terlalu kompleks tanpa paksaan darl pemerintah. DPPR
tidak cukup untuk mengizinkan pertumbuhan ckonomi yang disehabkan cleh
ketidakmampuan pemerintah melindungt hak kepemilikan.

5. Seringkali ketidakmampuan pemerintah melindungi hak kepemilikan dapat
dibubungkan dengan kepentingan diri rejim pemerintah itu sendiri, Mereka
vang mengendalikan kegiatan pemerintah hanya memberi manfaat bagt
dirinya sendiri tanpa memperhatikan adanys DPPR yang cukup. ’

6, Pertumbuhan yang cepat dapat dicapai bila pemerintab segera memperbaiki
DPPR untuk keperluan investor dan inovator. Dalam jangka panjang,

pertumbuhan ekonomi vang berkelanjutan seperti yang dihasitkan negara maju
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saat ini adalah mungkin hanya ketika mercka yang berkuasa adalah sama

dengan orang-orang penguasa pemerintahan sehelumnya,

7. Pertumbuhan ekonomi yang berkelaniutan seperti pada negara-negara maju,
memerlukan perubshan kesinambungan dalam DPPR. Tidak ada wakty untuk
pergerakan  menuju  “ekonomi pasar bebas”, Ada proses perubszhan
berkelanjutan dalam DPPR, proses vang ada menimbulkan pertumbuhan
ckonomi modern pada negara maju sampai szat ini. Proses penyesvaian
menujy DPPR akan berlanjut ke masa datang untuk menjadikan pertizmbuhan
dan perkembangan pada negara-negara berkembang seperti saat ini.

& Perpindahan menuju DPPR superior yang menjadikan pertumbuhan ekonomi
lebih cepat tergantung pada rasio manfaat atau biaya perubahan untuk mereka

vang memiliki kekuasaan politik untuk membuat pgrubahan.

Modal manusia adalah pengetahuan dan skill vang dimiliki
pekeria vang diperoleh dari pendidikan, fraining atau pengalaman. Modal
manusia meningkatkan kemampuan suatu perekonomian unfuk meningkatkan
produktivitasnya. Sama seperti halnya meodal, modal manusia akan juga
memproduksi faktor produksi. Hal ini adalah penting karena asumsi
diminishing return to capital yang dimiliki oleh modal akan bisa {ii‘zfiizzngkan

dengan penciptaan modal bare oleh modal manusia,

Penguasaan teknologi adalah penguasasan cara produksi yang
lebih baik. Penguassan teknologi berkaitan erat dengan modal manusia.
Semsakin baik modal manusiz maka penguasaan teknologi akan menjadi
semakin baik., Mankiw (2002) memberikan ilustrasi mengenal hubungan
antara penguasaan tekuologi dengan modal manusia sebagal berikut, pengetahuan
adalah jumlah dari seluruh buku yang dimiliki olch masyarakat, sedangkan modal
manusia adalah sejumlab waktu vang digunakan oleh masyarakat tersebut untuk
membaca buku tersebut. Di dslam model pertumbuhan Solow penguasaan
teknologi ini akan diperlihatkan dengan labor fechrological augmenting,
yang menyatakan bahwa pekerja yang menjadi input produksi harus

diperkuat ofeh penguasaan teknologl.
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Kekavaan alam adalah input produksi yang disediakan oleh alam
sepertl tanah, sungai, hutan atau cadangan mineral. Dengan semakin
berkembangnys modal manusia dan pertambuhan teknologi maka peranan

kekayaan alam tidak signifikan mempengarvhi pertumbuhan ekonomi.

Pada model pertumbuhan endogen, kebijakan yang mempengaruhi insentif
yang akan dilanam dalam modal fisik atau manusia dapat menimbulkan efek tetap
{erhadap tingkat pertumbuban culput jangka panjang. Misalnya apabila terdapat
eksternalitascksternalitas dari investasi modal fisik atau modal manusia,
yakni jika terdapat penambahan manfaat untuk selurub masyarakat dari
keputusan investasi masing-masing individu atau pekeria, dan perusahaan atan
pekerja tidak mendapat kompensasi untuk menfaat tersebut, maka intervensi
pemeriniah untuk meningkatkan jumiah penduduk usis sekolsh yang tetap
bersekolah (schcol enroliment) alau pembentukan modal (capirad formation) dapat

memacy pertumbuhan ekonomi maupun peningkatan kesejahteraan,

Tanpa memperhatikan perbedaan implikasi untuk dampak kenaikan
tingkat investasi, terdapat satu hal dimana perbedaan anisra pendekatan
eksogen dengan pendekatan endogen bersifat problematic. Meski dalam
reformasi, kebijakan model klasik tidsk menghasilkan tingkat perfumbuban
yang permanen, proses konvergensi kearahh keadaan tetap yang baru
berlangsung bertahun-tahun. Dalam keadaan sementara, output diamati tumbuh

tanpa memperdulikan struktur dagar funpsi produksi.

Kelemahan model klasik maupun neoklasik terletak pada assumsi bahwa
teknologt adalah cksogen. Konsekuens: asumsi ni adalah tegjadinys the low of
diminishing refurn, karena teknologi dianggap sebagai faktor produksi tetap (fixed
input). Konsckuensi lebih serius dart memperlakukan teknologi sebagai
faktor eksogen dan konstan adalah perekonemian yang telah teriebily dahulu
maju, dalam jangka panjang akan terkejar perekonomian vang lebth terbelakang
selama tingkat pertumbuhan penduduk, tabungan dan gkses teknologl adalab
SaIma. '

Fungsi produksi Cobb Douglas Y=4¢"K°L"%, dimana Y adalah
Produk Domestik Bruto (PDB), K adalah modal manusia dan capital, L adalah
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tenaga kerja, A adaleh konstanta yang menggambarkan tingkat teknologi, ¢
konstanta eksogen untuk teknologl a adalah elastisitas output terhadap persentase
peningkatan PDB hasil 1% modal manusia dan capital. Pertumbuban output
berasal dart peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kerja, peningkatan

modal (tabungan dan investasi) serta peningkatan teknologi.

New Growth theory (Endogenous Groverh) menjelagkan adanya perbedaan
laju pestumbuhan antar-regara, Model ini memperbolehkan adanya increasing
retury io scale pada aggregate produksi serta adanya peran eksternalitas dalam
menentukan laju resurn on capitel trvestments. Produktivitas daput terus
tumbuh dengan cara menghindari diminisking return terhadap modal atau
melalui kemajuan teknologl secars internal. Menurat Romer, diminishing
refurn tidak terjadi pada modal karena adanya dampak ekstemal dari usaha
riset yang meluas dan satu perusahgan ke perusahasn lainnya. Jadi dapat
dikatekan bahwa model neoklasik merupaken alat untuk mengukur
laju pertumbuhan tekoclogl, sementarzs model New Growth memberikan

penielasan internal untuk kemafoan teknologl.

Bila pendekatan necklasik dan pertumbuhan endogen dibandingkan,
paling tidek ada 4 ciri yang membedakan keduwanya, yaitu (i) kemajuan
teknologi dipertimbangkan sebagai unsur yang endogen. Hal ini sesuai dengan
apa yang pernah dibuktikan oleh Ito dan Krueger, yang menyebutkan bahwa
teknologli  vang selama int  dipertimbangkan secara  eksogen dalam
kenvataannya dapat mengalami perubahan dari wakiu ke waktu, yang antara lain
dapat diakibatkan oleh adanya akumuiasi dari ilmu pengetahuan; pengembangan
ide-ide baru; atau oleh pengalaman dl bidang feknik dan proses produksi, {ii)
terdapatnya penekanan yang lebih besar terhadap peranan skumulasi
modal, batk modal fisitk manpun modal sumber daya manusia {(SDM). Oleh
karenanya perhatian yang besar terhadap peranan kualitas SDM dan sektor
Research & Developmenmt merpakan fakfor penting yang menentukan
perfumbuhan ekonomi suatu negara dalam jangka panjang, (iii} sudah
dipertimbangkan adanya dampak eksternal, {iv} implikasi dari model untuk

pencrapan kebijakan yang lebih bersifat intervensi. Medel pertumbuhan Solow
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menyatakan bahwa pertumbuhan jangka panjang davi pendapatan per pekerja
hanva dipengaruhi oleh pertumbuhan teknologi.

Pertumbuhan teknologl memang sangat penting dalam proses pertumbuhan
ekonomi, tetapt teknologi secanggih apapun fidak akan mampu meningkatkan
pendapatan bila tenaga ketja yang dipergunakan tidak mampu menggunakan
teknelogi tersebut dengan maksimal Kemampuan para pekerfa dalam
menggunakan teknologr dipengaruhi oleh kualitas modal manusia yang meliputi
penguasaan ilmu pengetahuan, kualitas kesehatan dap nutrisi yang lebih baik, dan
peningkatan kemampuan. Marshal (1990) menyataken bahwa alam adalah subjek

dari diminishing return sedangkan manusia adalah subjek dari increasing returns.

Solow menganggap terdapat kompenen pertumbuhan yang tidak
dapatl diferangkan oleh modal (K) dan fenaga keria (L). Komponen tersebut
adalah teknologi {A) (Barro, 1993), dimana yang menggunakan teknologi
adalah tenaga kerja, bentuk fungsi produksinya adalah:

Y =F(K Al) f2.1]

Asumsi CRS akan digupakan uantuk mendapatkan bentuk intensif dari fungsi
praduksi, FleK cdij = cF(K, AL
FekK ¢dl) = Y [2.2]

Dimana ¢= j};ﬁ“ akan dapat merubah fuagsi produks: menjadi bentuk internsif,
dimana

y== X dan k= fi sehingga persamaan (2.2) menjadi ;

AL
Y=f (%) [2.3]
Evolusi dari faktor produksi digambarkan melalui persamaan berikut ;
dl ¢4
=l =nl dan e =A== h 2.4
d i dt & (24

Sedangkan evolusi darl output adalah output dibegi menjadi dua yaitu untuk
konsumsi {C) dan investasi (I). Dimana =K dan K=sY untuk 0<s<l. investasi
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tidak hanya untuk menambah rapital stock tetapi juga mengganti barang modal
yang susut sehingga '
K=sY-8§ X f2.37

Model bergantung pada ¥ = f (k) dimana k akan berevolusi menjadi y. Hal ini

axan ditunjukkan melalud model dinamika dari k

dic . K@ KOMOLO+ 40L0)
d “;C{f} - ¥ 3
? A [4 L]

Kty K@) Ly K@ AW

ALY ADLEY LU ADLE 4O

[2.6]

Dengan mensubstifusikan persamaan (2.4), (2.5) dan bentuk intensil pada

persamaan (2.3} ke persaraan (2.6) maka diperoleh

K =sf(k{))-(ntg+ 8 )k} 277

Medel Solow menyatakan bahwa dalam jangka panjang perturabuban
pendapatan per pekerja hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan teknologi. Cara
pengukuranmya adalah dengan mendekomposisi pertumbuban Y/ menjadi
pertumbuban yang bersumber dari K dan L. Pertumbuhan Y/ dikurangi
pertumbuban K dan L bila terdapat sisa maka sisa tersebut adaleh pertumbuhan
teknologi. Persamaan empirisnya adalgh:

Yo fo_, (1o K

. a ¢ ; R 2.8
v 16~ O T R 28]
Dimana ?—E%%g% adalah  pertumbuban output perkapita, «  (f) adalah
clastisitas, geg%.%adaiah pertumbuhan modal perkapits, sedangken R{y)

adalah residual yang menunjukkan pertumbuhan teknologi.
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Disisi lain Solow (Weil, 2009y menjelaskan tingkat modal pada kaidah
emas dengan membandingkan kondisi mapan. Dimana menetapkan kondisi
sederhana yang mencirikan tingkat modal kaidah emas. Bahwa kemiringan fuogsi
produkst adalah produk marjinal moedal MPK. Kemiringan garis 8k* adalah §.
Karena kedua kemiringan Ini sama pada k* g, maka kaidah emas dijelaskan
dengan persamaan

MPK =-&
Pada kaidah emas, produk marjinal modal sama dengan tingkat depresiasi,

Gambar 1.1, Tingkal tabungan dan kaidah emas

Quipui,

deprestasi,
dan investast il
per pekeja
pada steady
stats HE S

I | %y
Spowtf{k*

i

{ } I* gald

k¥ i maodal per pekerja pada
steadv state, k%

Gambar 1.1 menunjukkan hanya ada satu tingkat tabungan veang
memproduksi tingkat modal kaidah emas k* 4y . Setiap perubahan dalam tingkat
tabungan akan menggeser Kurva $,f(K) dan akan menggerakkan perckonomian
ke kondisi mapan dengan tingkat konsumsi yang lebih rendah.

Selain itu, gambar 1 juga menunjukkan kondisi mapan jika tingkat
tabungan ditetapkan untuk menghasilkan tingkat modal kaidak emas. Jika tingkat
tabungan lebih tinggi dari pada tingkat tabungan digtas, maka persedigan modal

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Anwar Puteh, FEB Ul, 2009




1%

pada kondisi mapan akan terlala rendahi. Demikian pula konsumsi pada kondis
mapan juga akan lebik rendah ketimbang konsumst pada kondisi mapan kaidah

2Ias.

Romer {2005) wmenyajikan model pertumbuhan jangka
panjang yang menempatkan ilmu pengetahuan sebagai salah satu faktor
produksi yang mempunayai produkiivitas yang semakin meningkat (nroreasing
marginal productivity), oleh karenanya tingkat pertumbuhan suate negara dapat
terus meningkat seswal dengan  kemampuan negara  tersebut  dalam
menciptakan ilmu pengetahuan. Akibatnya, negara maju dapat mengalami
pertumbuhan vang lebih cepat dibanding negara-negara miskin, menolak premis
konvergensinya ncoklasik. Dengan demikian, suvatu negara yang dapat
menabung dan berinvestast {baik physical maupun human) dslam jumlah
yang lebih besar seharusnva dapat berkembang lebih cepat dibanding

dengan negara yang kekurangan sumber pembiayaan,

Menurut Romer, pertumbuhan janpgka panjang sangat ditentukan oleh
akumulasi pengetahuan dari para pelakuy ekonomi. Dengan demikian variabel .
modal dalam model pertumbuhan agregat standar peoklasik sekarang
sudah memperbitungkan unsur akumulasl ilmu pengetahuan, Lebih lanjut
diungkapkan adanya 3 {tiga) elemen utama dalam model Romer, yaitu (i)
adanya unsur eksternalitas sebagat akibat kemaiuan ilmu pengetahuan; (i) adanya
peningkatan dalam skala hasil produksi @imcreasing return) yang menyebabkan
peningkatan spesialisast dan pembagian kerja: serta (iii) semakin
pendeknya jangka waktu pemanfastan ilmu pengetabuan (terjadi decreasing renrn
dalamn produksi ilmu pengetahuan baru), sebagai akibat pesalnya perkembangan di

sektor yang tersedia.

Ray (1995} menyimpulkan bahwa hasil teknologi yang berupa blue pris
vang dapat digunakan secara terus-menerus dalam  proses produksi
(dengan biaya minimal), memungkinkan suatu industri menghasitkan
output yang lebih tinggi dari pada peningkatan input yang digunaken.
Dengan kata lain, adanya blue print menyebabkan increasing (bukan decreasing)

dalam pendapatan skals usaha (returs to scale).
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¥asus pembangunan industri di beberapa negara Asia yang berhasil
(Korea, Taiwan dan Singapura} memperlihatkan  bahwa  dengan
mengandalkan modal sumber daya manusia dan kebijaksangan nasional vang
memacdai, negara-negara tersebut telah mampu memanfaatkan teknoiaogi dari
Barat yang belum dicksploitasi ¢leh negara-negara berkembang lainnya,
sebagat cara dalam mengembangkan ekspor industri manufakiur vang

sangat korapetitif, maju dan diranis.

2.2. Teori Perdagangan Internasional

Adam Smith (Appleyard, Field Ir dan Cobb, 20063 menjelaskan bahwa
perdagangan ferbuka antar negara akan membawa keuntungan bagi kedua negara
tersebut jika salah safu negara tidsk memaksakan untuk memperolich surplus
perdagangan yang dapat menciptakan defisit neraca perdagangan bagi mitra
dagangnya. %

Adam Smith pada dasarnya menjelaskan bahwa perdapangan internagional
dapat menguntungkean kedua belab pihak karena masing-masing negara gkan lebih
mengkonsentrasikan dirt untuk memprodikst barang-barang yang mempunyal
keunggulan mutlak @bsolure advantage) kemudian mengekspor kelehihan barang
vang diproduksinya kepada mitra dagangnya.

Sebagal contoh suvatu negara A mempunyal  keunggulan dalam
memproduksi barang X sedangkan negara B mempunyai keunggulan untuk
memproduksi barang Y, maka negara A akan burkonsentrasi untuk memproduksi
barang X kemudian melakukan ekspor atas kelebihan produksi barang X (setelah
konsurnsi dalam neger] dipenuhi) dan mengimpor barang Y. Sebaliknya negara B
akan berkonsentrasi untuk memproduksi barang Y dan mengimpor barang X, Hal
ini yang memicu terjadinya perdagangan internasional.

Harga relatif barang dari svatu negara yang melakukan transaksi
perdagangan dinamakan ferms of trade (707), dimana perhitungannya diperoleh
dari harga barang ekspor dibagt dengan harga barang impor. Sehingga apabila
negara A mengekspor barang X dan mengimpor barang Y maka TOTnya adalah:

Px

TOT= =
Py
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Dimana,

Px : harga barang X

Py : harga barang Y

Motivasi utama untuk melakukan perdagangan internasional adalah
mendapatkan gains from trade. Perdagangan internasional memberikan akses
terhadap barang yang lebil murah bagi konsumen dan pemilik sumberdaya untuk
memperoleh peningkatan pendapatan karena menurunnya biaya produksi

Selanjutnya David Ricardo (Krugman dan Obstfeld, 2000) mengemukakan
teori keunggulan komparatil {comparative advantage) yang menyatakan bahwa
yang menentukan tingkat keuntungan dalam perdagangan internasional bukan
berasal dari keuntungan mutlak melainkan dari keunggulan komparaiif. Apabila
salah satu negara kurang efisicn dibandingkan dengan negara lainnya dalam
memproduksi dua barang, kedua negara tersebut masih dimungkinkan untuk
melakukan perdaganpan yang menguntungkan kedea belah pihak. Negara pertama
harus melakukan spesialisasi dalam produksi  komoditas yang "absolute
disadvantagenya lebih kecil dan mengimpor komoditas yang absolute
disadvantagenya lebih: besar,

Pada tahun 1920-an ekonom Swedia Eli Heckscher (1879-1952) dan Bertil
Oblin {1899 — 1979} { dalam Amalie, 2007) melakukan pengembungan feor
keunggulan komparatif vang menjelaskan bahwa dasar perdapangan internasional
yang melandasi keunggulan atau keuntungan komparatif adalah bahwa setiap
negara memiliki hasigh alam dari Tuhan yang berbeda-beda baik secara kualitas
maupun kuantitas schingga faktor-faktor produoksi itu akean memiliki distribusi
yang tidak merata secara proposional. Perbedaan dalam jumlah faktor-faktor
produksi yang dimiliki setiap negara akan mendorong pemakaian faktor produksi
dalam kombinasi yang merailiki intensitas yang berlainan.

Semakin banyak sumber daya alam sshuab negare, semakin besar
permittaan domestik, semakin banyak industri pendukung atau pelengkap i suatu
negara serta semakin tinggi tingkat persaingan perusahaan di suatu negara, maka
sernakin koat daya saing negara tersebut di tingkat internasional.

Selain faktor-fakior tersebut, keunggulan kompetitif nasional juga masih

dipengaruhi oleh faktor kebetulan (penemuan baru, melonjaknya harga, perubghan
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kurs dar konflik keamanan antar negara). Dan ternyata negara berkembang yang
menerapkan kebijakan promost ekspor mengalami pertumbuhan ekonomi yang
lebih baik seperti dibuktikan oleh negara-negara yang disebut sebagai East Asian
Miracie.

Menurut Mankiw (2002), Trade openness memberikan kesempatan bagi
semua perekonomian untuk mengkhususken dirt dalam bhel yang paling
dikuasainya, menjadikan wargas negara di seluruh dunia lebih  sejahtera.
Pembatusan perdagangan merusak manfast-manfaat yang diperoleh dari
perdagangan ini, sehingga mengurangi kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan.

Walaupur demikian masih terdapat berbagai macamy argumen yang
mendukung dibatasinya perdagangan internasional yaitu bahwa lapangan kerja
domestik periu dilindungi, keamanan nasional harus dijaga, industrd kecil harnus
dibantu bertumbuh, kompetist tidak adil harus dihindarken, dan pembatasan
perdagangan dapat digunakan sebagai alat tawar menawar dalam menghadapi
pihak  asing.  Meskipun  sebagian  dari  alasan-alasan ini dapat
dipertanggungjawabkan, kaum ekonom yakin bahwa perdagangan bebas adalah
kebijakan yang biasanya lebih baik.

2.3, Hubungan Pertumbuhan Ekenomi dengan Trade Openness, Investasi,
Populasi dan Inflasi

» Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Trade Openness

Ekspor maupun impor merupgkan fakfor penting dalam reerangsang
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ekspor impor akan memperbesar kapasitas
konsumsi suatu negara meningkatkan outpul dunia, serte menvajikan akses ke
sumber-surnber daya yang langka dan pasar-pasar internasional yang p{}t&@i% untuk
berbagat produk ekspor yang mana tanpa produk-produk tersebut, maka negara-
negara miskin (idak aken mampu mengembangkan kegiatan dan  kehidupan
perekonomian nasionalnya. Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam
menjalankan usaha-usaha pembangunan mereka melalui promosi serta penguatan
sektor-sektor ekonomi yang mengandung keunggulan komparatif, baik itu berups
ketersediaan fakior-fakior produkst tertentu dalam jumlah yang melimpah, atau

keunggulan efisiensi alias produktifitas tenaga ketia.
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Banyak studi telah mendokumentasikan hubungan yang positif antara
openness. Ben-David (1993} menunjukkan bahwa hanya ekonomn terbuka yang
berpengalaman dalam unconditional convergence. Bagaimans pergerakan ke argh
perdagangan vang lebih bebas mempengaruhi perbedaan pendapatan antar
negara? Adas hubungan yang kuat antara reformasi perdagangan dan konvergen
pendapatan. Jovanovic dan Lach (1990) menyatakan variasi kecepatéz; difus
teknologi berhubungan dengan varfasi tingkat Produk Nasional Bruto (PNR).
Liberalisasi perdagangan dan nmenghilangkan hambatan dalam perdagangan
memberikas kontribust pada konvergennya pendapatan. Periode liberalisasi
perdagangan yang berbeda juga akan menyebabkan perbedaan pericde menuju

konvergen.

Grossman dan Helpman (1990) dalam penelitiannya yang lebib sistematik
menyebutkan bahwa negara-negara yang mengadopsi strategi pembangunan
berorientasi keluar mengalami pertumbulian yang lebih cepat dan mencapai
tingkat kesgjahteraan ekonomi (economic welfargl yang lebth tinggi ”dari;zada

negara-negara vang memilib menutup dint dari perdagangan.

Pendlekatan model inovasi endogen dan capital menusia endogen dapat
menjelaskan pengertian teptang hubungan antara perdagangan infernasional
termasuk rezim kebijekan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Terlihat jelas bahwa negara-negara berkembang mendapatkan manfaat
secara potensial dari hubungan intermasional, dengan prinsip negara mempunyal
capital pengetshuan (kuowledge capital} yang memadal untuk mengakumulasi
dalam industrialisasi, Mekanisme difusi pengetahuan dan tekunologi lintas batas
internasional (peranan kerjasama multinasional) dan insentif yang tepat untuk

kesetimbangan teknologi masih terus dipelajari (Sihite, 2007).

Frankel das Romer (1999) mendukung estimasi variabel instrumen
menggunakan  karakteristik  geografi  yeng menegaskan dampak  positif
perdagangan yang signifikan dan meyakinkan pada pertumbuban. Lebih lanjut
Fontagne dan Mimouni (2000} menyatakan bahwa perdagangan internasional
mempunyal korelasi vang positif bagi negara-negara yang kurang berkembang,
mereka tidak dapat mengoptimalkan manfaat dari openness untuk dapat
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meningkatkan pertumbuhan ekonominya,

Vamvakidis (20023, Clemens dan Williamson (2002) melakukan
penelitian dalam periode yang relatif lebih lama. Mereka menemukan bahwa
hubungan antara keterbukaan dan pertumbuban menjadi signifikan hanya dalam
periode sekarang ini, yang berarti bahwa secara relatif ekonomi terbuka menjadi
syarat uniuk perdagangan internasional yang akan berdamipak terhadap

pertumbuban ekonomi,

Selanjutnya Arora dan Vamvakidis (20057 mengatakan bahwa
pertumbuhan ekonormi swate negara dipengaruhi oleh perekonomian dan
pendapatan relatif darl negara mitra dagangnya. Ketika suatu negara menempkan
ekonomi terbuka, maka akan semakin besar menfaat yang diperoleh dan
perkembangan negara mifra dagang. Dalam penclitiannya Arora secara empiris
menunjukkan baliwa pertumbuban ckonomi suatu negara dipengarubi secara
positif olch tingkat pertumbuhan ekonomi dalam negeni dan tingkat pertumbuhan

ekonomi negara-negara pariner,

s Hubungan Pertumbubian Ekenomi dengan Investasi

Pertumbuhan ckonomi merupakan perwujudan dari produksi nasional
yang pada dasarnya dipenéamhi pleh perkembangan atau pertumbuhan fakior-
faktor produksi (modal, tenaga kerja, tanah, dan teknologi}. Analisis terhadap
pertumbuhan ekonomi seyogiyanya dibhubungkan dengan perkembangan faktor
faktor produksinva, Salah satu  metode yang dikembangkan untuk
menghubungkan fakfor produksi dengan pertumbuhan ekonomi adalah dengan
melihat Incremental Capitad Quiput Ratio (KCOR), hal inl dikerenakapn ICOR
menghubungkan besarnya pembentukan modal tetap domesiik brute dengan

pertambahan PDB.

Reberapa penclitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu
negarz erat kaitannya dengan produktivitas penggunaan modal, sehingga
penurunan  JCOR  untuk  menghubungkan pertumbuhan  ekonomi  dengan

menggunakan faktor produksi dapat dipertanggungjawabkan. Disamping itu
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ICOR dapat digunakan untuk menunjukkan efisiensi suatuy perckonomian dalam

menggunakan barang modal,

Basterly dan Rebele (1993) dslam penelitiannya menemukan bahwa
pembangunan infrastuktur memberikan manfaat yang besar terhadap pertumbuhan
ekonomi. Investasi geperti ini merupakan pelengkap dari invesiasi privat,

khususnya pada industri yang berbasts ekspor,

Abu-Qam dan Abu-Bader (2007} vang melakukan penelitian pads
beberapa negara Tiraur Tengah dan Afrika Utara menemukan bahwa sektor privat
kurang mempunyai persnan dalam investasi. Padahel beberapa ahli ekonomi
mengemikakan bahwa investasi nasional tidak mungkin terjadi kenaikan fanpa

adanya investasi pada sektor privat.

¢ Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Inflasi

inflast merupakan salsh satu indikator makro ekonomi dalam suatu negara, karena
inflasi selalu mepank bagi para peneliti maupun pemerhati ekonomi nasional
dalam sustu negara. Inflasi mempunyai dampak yang sangat luas, khususnya
mengenal pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam suatu negara
vang mengalami pertumbuban ekonomi yang cepat selalu saja dihadapkan pada

perubahan harga-harga yang menyebabkan tegjadi inflasi.

Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga umum secara terus menerus
dalam suatu periode tertentu. Inflasi vang tinggi dapat menyebabkan
memburcknya distribusi pendapatan, berkurangnya tabungan domestik yang
merupakan sumber dana investasi bagl negara berkembang, teyjadinya defisit
dalam neraca perdagangan serta meningkatnya hutang luar negeri yang pads
akhirmya akan menimbulkan ketidakstabilan ekonomi dan politik.

Inflasi mempunyat dua efek terhadap perekonomian yang dalam keadaan
pertumbuhan ekonomi cepaly pertama, peningkatan inflasi membanfu pemerintah
untuk menvedigkan jasa dan investasi, yang dapat meningkatkan output sektor

swasta, peningkatan dalam tabungan pnibadl, pembentukan modal dan
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pertunbuhan ekonomi. Kedus, tingkat inflasi yang lebih tinggi menjadikan biaya-
biaya transaksi yang lebih tinggi di sektor swasta, pendapaten rendaby, psturunan
pembentukan modal dan  pertumbuhan  ckonomi  akan  semakin  lambat
{Palokangas, 2003).

Barvo (1997) dalam penelitiannya menemukan efek negatif dani inflasi
terhadap pertumbuban ekonoml. Tingginya fingkat inflasi akan berdampak pada
melambatinya  pertumbuhan  ckomomd, sebaliknyas bifa pemerintah mampu
mengendalikan inflasi pada level vang rendaby, maka efeknya adalah pertumbuhan
ekonomi cepat akan lebih mudah untuk dicapal. Penjelasan lebih lanjut dad
penelifian Barro adalah bahwa inflesi yang tinggi dalam jangka panjang dapat
berdampak pada ketidakstabilan ekonomi.

» Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Populasi Penduduk

Suatu proses pembangunan dalam ekonomi tidak hanya ditandal dengan
terjadinya perubahan atau pergescran pada strukiur permintasn dan penawaran
barang dan jasa yang diproduksi, namun juga ditandai dengan terjadinya
perubahan dalam strukfur kependudukan dan tenaga kerja.Chenery dan Syrquin
memberi istilah perubaban tersebut sehagat proses demoprafi. Proses démograﬁ
ini terutama terjadi sebagai akibat dart perubaban pada strukfur permintaan,
mroduksi dan perbaikan fasilitas kesebatan, gizi serta pendidikan  yang timbul

sefring dengan pertumbuhan pendapatan perkapita.

Populasi penduduok di sustu nepara pada dasarnya sangat dipengarehi oleh
tingkat kelahiran, kematian dan migrasi yvang teriadi di negara tersebut. Proses
transisi demogralis yang mengacu pada proses pergeseran dari suafu keadzan
dimana tingkat kelahiran dan kematian tinggi ke kesdaan dimana tingkat kelahiran

dan tingkat kematian menjadi rendah.

Pada saat scbagian besar ahli ckonomi menganggap pertimbuhan
penduduk sebagai salah sam masalah sosial vang dapat menganggu stabilitas
gkonomi, masih ada scbagian ohli yang memberikan argumen bahwa

pertumbuban penduduk bukanlah merupakan suatn masalah, melainkan justeo
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menjadi unsur penting yang akan memacr pembangunan ekonomi. Populasi yang
lebil besar adalah pasar potensial yang menjadi sumber permintaan akan berbagai
macam barang dan jasa yang kemudian akan menggerakkan berbagat macam
kegiatan ekonomi schingga menciptakan skala ekonomis feconomics of scale}
produksi yang menguntungkan semua pihak, menurunkan biaya-biaya produksi,
dan menciptakan sumber pasokan atau penawaran tenaga kerja murah dalam
jangka waktu yang memadai sehingga pada gilirannya akan merangsang tingkat
outpuf nasional semakin meningkat (Todaro, 2003

Tahap awal pembangunan, pertumbuban dalam pendapatan perkapita
biasanya diikuti dengan populasi penduduk vang tinggi. Dengan semakin
meningkatnya pendapatan per kapita dapat merubah aspek sosial ekonomi, dan
dengan semakin tingginya tingkat pendidikan masyarakat, tingkat kelshiran

penduduk juga semakin menurun.

Easterly dan Rebelo (2003) dalam penclitiannya dengan menpggunakan
data dari 74 negara selama periode 1970 — 1988 menemukan bahwa dalam setiap
perfumbuhan populasi penduduk satu juta orang, akan berpengaruh signifixan
terhadap pertumbuhan ckonomi. Pengaruh populasi penduduk yang positif
terhadap pertumbuhan ekonomi mengindikasikan adanya terjadi investast,

Penelitian laip yang dilakukan, Barmo (1997) pada penclitiannyz di 98
negara selama periode 1960 — 1985 menemukan bahwa tingkat pertumbuhan GDP
riil perkapita berhubungan positif dengan initial hunman capital dan berhubungan
negatif dengan initial fevel GDP riil per kapita.

Menurut Todaro (2003) bukan hanya dalam bidang ekonomi penduduk
- memberikan  kontribusi penting, ditinjau dari non ekonomi pertumbuhan
penduduk juga sangat penting. Pertama, banyak negara yang merasa perlu
menambalh penduduk demi mempertahankan daerah-daerah perbatasan yang
sangat jarang penduduknya terhadap serangan atau infiltrasi negara tetangga yang
memusuhi. Kedua, banyak golongan etnis, rasial dan kepercayaan di negaras
negara berkembang yang menyukai keluarga besar. Ketiga, kekuatan militer suatu

negara seringkall berasal darl penduduk berusia muda.
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.1, Data dan Sumber Data

Data yang digunakan merupakan data gabungan antara dala runtut wakty
{time series) dengan dala ¢ross-sectional yang disebut dengan data pooling atau
data panel, dan ada juga yang menyebut sebagai data longitudinal. Dalam
penelitian ini periode waktu analisis selama tahun 1990 sampai dengan tahun
2007, yang digabungkan dari 5 negara ASEAN. Dengan demikian diharapkan
akan fechentuk n= 90,

Secara teoritis ada beberapa keuntungan vang dipercleh  dengan
mengpunakan data panel: Pertama, semakin banyak jumiah observasi zkan
membawsa dampak yang positif terhadap estimast model, memperbesar derajad
kebebasan (degree of freedom; dan menurunkan kemungkinan kolinieritas antar
variabel besas; Kedua, dimungkinkannya estimasi masing-masing karakteristik
individu maupun karakteristik menurat waktu secara terpisah. Dengan suatu data
antar waktu saja, parameter yang di dapat adalah estimasi parameter antar
individu saja. Dengan menerapkan proses estimasi data panel ke dalamnya, maka
secara bersamaan akan dapat diestimasi karakteristik individu yang
mencerminkan dinamika antar waktu dari masing-masing variabel bebas fersebut,
Dengan demikian analisa basil estimasi akan lebih komprehensif dan mencakup

hal-hal yang lebih mendekati realita.

Data yang digunakan merupakan data tahunan vang dimulai dari 1990
sampai dengan 2007. Data untuk variabel-variabel di atas adalah data sekunder
time series darl International Monetary Fund; Imternational Financial Statistics
{IFS}, World Bank; World Development Indicators unhik berbagal penerbitan.
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3.2.  Rancangan Model

Model estimasi data dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari
model yang dikembangkan oleh Arora dan Vamkidis. Adopsi maodel ini dilakukan
dengan pertimubangan bahwa bentuk data yang digunakan dan variabel-vaniabel
yang diobservasi sesual denmgan penelitian ini. Pengembangan model yang
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) pada analisis regresi linier
berganda menghasilkan model sebagai berikut:

GDPy = agt o} TO; INViet aaPOPt oqINFL;+ ¢

Dimana:

GDP : Growth of Gross Domestic Product

TO : Trade Openness = (E+MYGDP nominal
INV : Tolal Investment

POP : Jumlah Penduduk

INFL : Tingkat Inflasi

Qo : Konstanta

oy, Uy, 2 s Koelisien regrest

£ rgrror ferm

=1,2,34 : Junlah Cross Section
t=1,2,3...18 : Pericde Waldu

-

Analisis regrest membahas hubungan antara satu variabel vang disebut
dengan variabel yvang dijelaskan (dependent variable) dan variabel lainnya yang
merupakan variabel vang menjelaskan findependent variahie). Satu hal yang
menjadi perhatian vtama dalam proses estimasi model di atas adalah masalah
karakteristik data vang digunakan, Jika diperbatikan dalam spesifikasi model
membufuhkan data antar waktu (fime series) sekaligus data antar sempel/negara

(cross-sectional).

Metade penelitian yang digunakan adalsh dengan uli regresi data panel
yang merupakan gabungan antara dats fime series dan dala cross section selama
periode waktu 1950 - 2007 untuk negara-negara di ASEAN 3. Pemilihan periode

1994 — 2007 berkaitan dengan ketersedisan data dari sumber data sekunder.
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Pada beberapa negara di ASEAN tidak lersedia data untuk periode [990 — 2007
sehingga negara yang diobservasi hanya Indonesia, Malaysia, Philipina,

Singapura dan Thailand,

3.3.  Definisi Operasional Variabel

Variabel vang dijelaskan adalab tfingkat pertumbuhan ekonomi,
sedangkan variabel yang menjelaskan adalah epenness, investasi, iingkat
inflasi, dan vartabel, pertumbuhan penduduk. Penelitian ini menggunakan

model ekonometri dan perangkat lunak Eviews 4 untuk apalisa. Masing-

masing variabel di definisikan dalam tabel 3.1,

Tabel 3.1. Definisi Qperasional Variabel

Jenis Variabel Definisi Sumber Data
Yariabel
Variabel GDP Pertumbuban ckonomi yang terjadi | International
terikat di negara ASEAN 5 yang diproxi Financial
dari data Gross Domestic Product | Statigtic JFS)
selama tahun 1990 - 2007 (US &
miition).
Variabel TO Tingkat keterbukaan perdagangan | Ianternational
Bebas yang terjadi di negara ASEAN § Financial
yang diproxi dari data ekspor dan | Statistic (IFS)
Import selama tahun 1990 ~ 2007
{Persentase).
INV Total investasi yang terjadi di International
negara ASEAN § selama tahun Financial
1990 - 2007 (U8 § million). Statistic (JFS)
INFL Perkembangan tingkat inflasi vang | International
terjadi di negara ASEAN § selama Financial
tahun 1990 ~ 2007 (Persentase). Statistic (IFS)
PaPpP Populasi penduduk di negara Word
ASEAN 5 selama tahun 1990 Development
2007 {Person). Indicator
Report
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3.4, Metode Analisis Data

Estimasi dari hubungan antar antar variabel ekononsi yang terdiri datl
gabungan antar dats fime series dengan c¢ross-sectional secara ekonometrika
disebut dengan data panel. Penggungan data pane! dalam penelitian ini didasari
pertimbangan bahwa karakteristik objek yang dibahas negara ASEAN 5 terdir
dari 5 negara. Sehingga dalam pembahasan diharapkan dengan menggunakan satu
set data akan lebih fepat dalam mengarmbarkan hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti. Selain itu rentang waktiu observasi akan lebih besar yakni 90
tibandingkan dengan observasi yang dilakukan per negara,

Secara teoritis ada beberapa keunfungan menggunekan date pancl
Keuntungan pertama vang jelas adalah semakin banyaknya jumilah observasi yang
dimiliki bag kepentingan estimasi parameter populasi. Semakin banyak jumlah
observasi ini membawa akibat positif dengan memperbesar derajad kebebasan
{degres of freedony} dan meminimalisis kemungkinan terjadinya kolinderitas antar

variahel.

Keuntungars  selanjutnyva  dari  penggunaan  data  panel  adalah
dimungkinkannya estimast  maging-masing  karakferistik  individu  maupun
karakteristik menurut wakiv secara terpisah. Dengan suatu data antar waktu saja,
parameter yang di dapat adalah estimast parameter antar waktu persamaan
tersebuf. Sementara data antar individu akan memberikan paremeter antar
individu saja. Sebaliknya dengan menerapkan estimasi data pancl, maka secara
bersamaan akan dapat diestimasi karakteristik individu yang mencerminkan

dinamika antar waktu dart masing-masing variabel bebas tersebut.

3.4.1 Analisis Regresy Data Pancl

Data untule pekerjasn ckonometrika terdirl dari tiga jenis yaitu dafa time
series, cross section dan data pane, Data Panel {pooled duta) merapakan sebuah
set data yang berisi data sampe! individe (seperti perusahaan, provinsi,
kabupaten‘kota, dan lain-lain) pada sebual pertode wakiu ferfentu, ﬁeng&n kata
lain, data panel merupakan gabungan antara data antar wakio (fime series) dan

data antar individe (eross section).
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Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data
panel. Pertama, data panel yang merupakan gabungan dua data fime series dan
cross seciion mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan
menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan
informasi dari data fime series dan cross section dapat mengatasi masalah vang
timbul ketika ada masalah variabel yang terabaikan (ommited-variabel. Data
panel hisa menjadi sangat bermanfust karena ia mengizinkan peneliti untuk
mendalami efek ekonomi yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan data
lintas~waktu ataupun data lintas-individu, Dengan data #ime series saja, parameter
vang didapat adalah estirmasi parameter fime series persamaan tersebut, sementara
data antarindividu akan memberikan parameter antarindividu saja,

Adapun dengan menerapkan proses estimast daia panel tersebut maka
secara bersamaan akan dapat  diestimasi  kamkiteristik  individu  yang
mencerminkan dinarika antarwaktu dan masing-masing variabel bebas tersebut,
Dengan demikian analisa hasil estimasi akan lebih komprehensif dan mencakup
hal-hal yang lebih mendekati realita.

Secara umum, penggunaan data panel mempu memberikan banyak
keunggulan secara statistik maupun secara {eori ekonomi, antara lain:

I.  Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara

eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik-irndividu.

2. Kemampuan mengontrol helerogemtas individu ini, pada giliranava ‘

membuat  data  panel  dapel digonekan untuk  mengujl dan
membangun model perilaku yang lebih kompleks, Misal: fenomena
skala ekenomis atan perubahan teknologi lebih baik diteliti dengan
menggunakan panel data daripada dengan data murmi cross-section
ataw time-series.

Jika efek spesifik adalah signifikan berkorelasi dengan variabel

Ll

penjelas lainnys, maka penggunaan panel data akon mengurangi
masalah amitted-variables secara substansial.
4,  Karena mendasarkan diri pada observasi cross-section yang

berulang-ulang, maka data pane! sapgat baik digunskan untuk sty
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aof dynamic adfustments seperti mobilitas tenaga kerja, tingkat keluar-
masuk pekeriaan, dan lain-lain.

3. Dengan meningkatuys jumlah observasi, maka akan berimplikasi
pada  data yang iebih informatif, lebih varfatif, kolincaritas antar
variabel yang semakin berkurang, dan peningkatan derajat kebebasan
(degree of freedont) schingga dapat diperoleh hasil estimasi yang
lebih efisien.

Secara umum dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan
intersep dan slope koefisien yang berbeda pada setiap individu dan setiap periode
waktu. Ofeh karena itu, di dalam mengestimasi persamaan regresi data panel akan
sangat tergantung dari asumsi yang kita buat teatang intersep, koefisien slope dan
variabel gangguannya. Ada beberapa kemungkinan yang akan muncul yaitu:

1} Diasumstkan intersep dan slope adalah tetap sepanjang waktu dan
individu dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh
variabel gangguan.

2} Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar
tndividu.

33 Dissmnsikan slope tetap tetapi intersep berbeds balk anfar wakwm
maupun antar individu.

4y Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu.

5y Dizsumsikan intersep dan slope berbeda antar wakiu dan antar

ischividu,

Mamun demikian ada beberaps metode yang biasa digunsken untuk
mengestimast model regrest dengan data panel. Tiga pendekatan yang umum
antara lain yaite pendekatan Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect,

34.2. Metode Pooied Least Square (Common Effect)

Sebelumnya telah diketabui bahwa data panel tenfunya akan mempunyal
observasi lebih banyak dibanding data cress section wlau time series saja.

Akibatnya, ketika data digabungkan menjadi pool date, guna membuat regresi
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maka hasilnya cenderung akan lebih balk dibanding regresi yang hanya
menggunakan data cross section atau fime series saja. Akan tetapi, dengan
menggabungkan data, maka kita tidak dapat melihat perbedaan baik antar individu
maupun antar waktu. Hal ini tentunya kurang sesuai dengan tujuan digenakannya

data panel.

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah
hanya dengan mengkombinasikan data fime series dan cross sestion. Dengan
hanya mengpabungkan data tersebot tanpa melihat perbedaan antar wakty dan
indididu maka kita bisa menggunakan metede OLS untuk mengestimasi model
data panel. Metode ini dikenal dengan esttmasi common effec!. Dalam
pendekatan  ini tidek memperhatikan  dimensi  indtvidu maupun  wakto.

Dasumsikan bahwa perilaku data antar iiklividu adalah sama dalam berbagai
kurun wakty, Bila kita punya asumsi bahws @ dan# akan sama (konstan) untuk

setiap data time series dan cross section, maka & dan® dapat di estimasi deagan

maxde! berikut dengae menggunakan N x T pengamatan.
L=a BX, + &, i=1,2,... N t=1,2...,T {3.22)

Bila cov(s,,8,) = 0; covl ey, &,01) = 03 B{gy) = 0; dan Var(s,) = o, kita

dapat estimasi model tersebut dengan memisahkan waktunya sehingga ada T

regresi dengan masing-masing N pengaratan. Dapat dituliskan dengan persaman:

Y, ~a+ K, e, t=1,2,....N

Yao=a+ X, +5,

Vpmat iy +64 {3.23)

Model juga dapat estimasi dengan mem isahkan cross section-nya sehingga

didapat N regrest dengan masing-masing T pengamatan,

Atan ditulis dengan persamaan:
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i=L, Y, =a+8X,+e, t=1,2v00 T

i=2, Y, =+ X, +s,

i=N; Y, =a+ A, +s&, {3.24)

Pertanyaannya, apakah asumsi bahwa ¢ dan 8 konstan realistis? Misal
kita ingin mengamati pengaruh iklan terhadap omset pada 10 perusabaan.
Apakah realistis jika dibuat suxtu model, di mana sebuah perusahzan vang
bergerak di industrl meakanan mempunyai infercept yang sama dengan
perusabaan yang bergerak di sekior jasa? Atau apakah realistis jika kiw
menggunakan fwercepd yang Sama untuk perusabaan kecil, sedang dan
menengah?. Untuk itu perlu diamati dan ditelusuri apakah ada keunikan atau
perilaku yang berbeda anfar individu maupun anter wakiu terhadap obyek yang

ditelitl, guna menentukan model yang tepal.
343 Metode Efek Tetap (Fived Effect)

Scbagaimana telah kita lihat diatas, kesulitan terbesar dalam pendekatan
metode kuadrat terkecil biasa (OLS) adalah asumsi intercepr dan slope dari
persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar individu maupun antar waktu
(all coefficients constant across fime and individuods). Asumsi ini sangat ketat

{restricicdy dan mungkin tidak beralasan,

Satu cara untuk memperhatikan keunikan atau perbedaan perilaku antar
unif cross-section atau antar unit time-series adalah dengan memasukkan variabel
boneka {dummy variable} untuk wmengizinkan terjadinya perbedaan nilai
parameter yang berbeda-beda, bailk antar unit cross section maupun antar unit

waktu, Secara matematis model fixed affect dinyatakan sebagai berikut;

Yo+ B, +p W v 0 W 4+ p W, + 0,2, +8,2, + 8,2, +&, (3.25)

dimana:

¥ =  yariabel terikat untuk individa ke« dan wakiu ke-t

#
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X, = wvariabel bebas untuk individu ke-I dan waktu ke-t

Wit dan Zi, variabel dummy yang di definisikarn sebagai berikut:

W, = | pntuk individui;i= 1,2, ..., N
= (} ; lainnya.
Z, =1 ;untuk periodet t=1,2,.,T

= {j ; lainnya,

Dari model di atas tertihat bahwa model fixed effect adalah sama dengan
Represt vang menggunakan Dwsmy Variable sehagal variabel bebas, sehingga
dapat diestimasi dengan Ordinary Legst Sguare (OLS). Dengan diestimasinya
fersebut menggunakan OIS, maka akan mempercleh estimator yang tidak bias

dan konsisten.
34.4 Metode Efek Random (Raadom Effect

Dimasukkannya variabel dummy di dalam model Fixed Effect bertujuan
untuk mewakili ketidaktghuan kita taﬁtang model vang sebenarnya. Namun, ini
juga membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom)
vang pada akhimya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini bisa diatasi
dengan mengpunakan varisbel gangguan {error terms) dikenal sebagsi metode
random effect, Di dalam modal romdom effect ini kita akan mengestimasi data
panel dimara varigbel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu den

antar individu,

D dalam menjelaskan fixed effect Kita mengasumsikan setiap individu
mempunyai perbedaan intercept. Namun demikisndalam metode random effect
kita mengasumsikan bahwa inrercept adalah varishel random atau stokastik,
Modef ini sangat berguna jika unit individual yang kita ambil sebagai sampel
adalah dipilih secmra random dan merupakan wakil dari populasi. Secara
matematis model random effect dapat dilihat sebagai berikut:

Y,=a +0X, +5&, {3.20)
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Dealam hal int «; tidak lagi tetap (nonstokastik) tetapi bersifat random sehingga

dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut;

G =Gt p dimanai=1,.n (3.27)

& adalah parameter yang tidak diketahui yanp menunjukkan rata-rata

intersep populasi dan g, adslah varigbel gangpusn yang bersifat random yvang

menjelaskan adanya perbedaan perilaku individu. Dalam hal ini variabel

gangguan u mempunyai karakteristik sebagai berikut:
E(g) = 0 dan var(y,) = &2 (3.28)

Sehingga £{a,) = & dan var(z,) = o’

Substitusi persamaan (3.27) ke persamaan {3.28) akan menghastlkan persamaan
v, =@+ p)+ BX, ve, (3.29)
Y, =@+ 0%, +{e, + 2.}

w &+ G, + v,

dimanas v, = &, + A,

Persarnaan (3.29) merupakan persamazn uniuk metode random seffect.

random ¢ffect berasal dari pesgertian bahwa variabel pangguan v, terdin dari dua
komponen yaliu variabel gangguan secara menyeluruh yaimu kombinasi fime

series dan cross section dan variabel gangguan secara individu g, . Dalam hal ini

variabel gangguan x4, adalah berbeda-beda antar individu tetapi tetap antar waktu,
Karena ity model random effect juga sering disebut dengan Error Component

Madel (ECM). Asumsi berkaifan dengan vaniabel gangguan v, sebagai berikut:

1) Nilat harapan variabel gangguannol  E{v )} =0 (3.34)
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2) Varian variabel gangguan homoskedastisitas  var(v,} = ¢ + o]  (3.31)

3) Variabel gangguan dari individu yang sama dalam periode yang berbeda
saling berkorelasi.

Cov(v,,v,} = o, {¢=5) C{3.3D)
4) Variabel gangguan dart individu vang berbeda tidak berkorelast
Cov{v,, ¥, ) =10 iz J) {3.33)

Mengingat adanya korelasi antara variabe! gangguan di dalam persamaan
{3.32) maka tekak metode OLS tidak bisa digunakan untuk mendapatkan
estimator yang efisien, Metode yang tepat digunakan untuk mengestitnast random
effect adalah Generalized Least Sguores (GLS).
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BARB. 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Sgiarah ASEAN

ASEAN dibentuk pada tanggal 8 Agoustus 1967 dengan penandatangan
Deklarasi Bangkok yang ditandatangani oleh Indonesia vang diwakili oleh Menlu
Adam Malik, Malaysia oleh Menlu Tun Abdul Razak, Phiilipina oleh Menlu
Narciso Ramos, Singapura oleh Menlu 8. Rajaratman dan Thailand oleh Menlu
Thanat Khoman. Sehingga pada saat berdiri ASEAN masih beranggotakan %
{lima) negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Philipina, Singapore dan Thailand.

Kemudian dalam perjalanannya fetjadi penambahan negara anggota
ASEAN dimana pada tahun 1984 Brunai Darussalam masuk menjadi anggot.
Selanjuinya tahun 1993 Vietnam masuk scbagai negara anggota ASEAN yang
disusul tabun 1997 oleh Laos dan Myammar seria tahun 1998 negara anggota
ASEAN menjadi 10 negara dengan masuknya Kamboja,

Dasar pembentukkan ASEAN sebapaimana tercantum dalam Deklarasi
Bangkok adalah: ¥

Negara-negara Asia Tengpara memikul tangguag jawab yang utama
memperkuat stabilitas ekonomi dan sosial di wilayah dan menjamin perdamaian

serta kemajuan nastonal,

Bertekad uniuk menjamin stabilitas dan keamanan dalam menghadapi campur
tangan dari loar, dalam segala bentuk atau memelihara kepribadian nasional
masing-masing sesuai denpgan cita-cita dan aspirast rakyat,

Dalam rangkes meningkatkan kerjasama di bidang perdagangan dan
investasi, pada tanggal 27 - 28 Januari 1992 &i Singapore telah ditandatangani
kesepakatan ({agreemens) di antara negara-negara angzota ASEAN untuk
membentuk  Wilayah Perdagangan Bebas ASEAN (ASEAN Free Trade
Ared/AFTA). AFTA merupakan Wilayah perdagangan bebas yang mencakup
seluruh negara anggota ASEAN.

Dalam bidang ckonomi disepakati bahwa kerjasama ekonomi perlu

diprioritaskan dalam bentuk konsilidasi ke dalam, karena bidang ekonomi masih
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merupakan bagian yang paling lemah dari masing-masing negara ASFEAN. Dalam
bidang ckonomi felah disepakati untuk mengadakan kerjasama mengenai
komoditas dasar ferutama pangan dan energi, kefjasama di bidang industti,
kerjasama dibidang perdagangan, dan kerjasama dalam menyelesaikan berbagai

masalah ekonomi lainnya yang terjadi dalam regional Asia Tenggara.

Semua negara ASEAN yang sepakal untuk mengambil bagian dan
mendirikan kawasan perdagangan bebas ASEAN yang discbut AFTA vang

pembentukannya berlangsung selana 10 tahua.

Perjanjian kKhusus mengenai pembentukan AFTA yakni Basic Agreement
on The Common Bffective Preferential Tariff (CEPT). Adapun f{ujuan
pembentukan AFTA inf adalah untuk meningkatkan kerjasama di bidang ekonomi
dan perdagangan, yailu penerapan kebijakan perdagangan yang secara
diskriminatif mengurangt  ataupun  menghapuskan  hembatan-hambatan
perdagangan yang hanya berlaku hagi negara-negara ASEAN. Jalan menuju
AFTA di =mpuh melalui CEFPT, dimang tiap negara akan menurunkan tariff bea
masuk atau mengurangi retnkst non tariff bagl sesama anggota ASEAN,
khususnva bagi produk yang masuk dalam kesepakatan yang beriaku di ASEAN.

Meskipun ASEAN terbentuk sejsk tshun 1967 dan penetapan secara
komprehensif  ASEAN Free Trade (AFTA) pada whun 1992 dan telah
berpartisipasi dalam putaran Uruguay, semua pnegara ASEAN secars kontinyu
mengurangl hambatan Impor secara unilateral sefama periode negosiasi putaran
Ursguay pada tahun 1986 dan ditetapkan pada tahun 1993,

Singapura telah menegrapkan tarif yang sangat rendah, dan sejak tahon
1968 Singapura telab mengurangi kuota dan tarif serta berbagal proteksi pada
produk manufaktur, Indonesia, Malaysia, Phillipina dan Thailand melaksanakan

liberalisasi secara unilateral sejak periode terbentuknya AFTA.

Agenda penurunan faril telabh termuat dalam Common  Effective
Preferential Toriff (CEPT) yang mengatur rincian tentang cakupan dan

mekanisme AFTA vang akan dilaksanakan. Dalam ketentuan umum satara lain
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disebutkan semua negara akan berpartisipasi dalam skema CEPT yang berlaku
sejak 1 Januari 1993 dengan sasaran penurunan tarif secara cfektif dari 0 sampai 5

persen dalam kurun waktu 10 tahue.

4.2. Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

Selama periode 1963-1990 Asia Tenggara telah mengalami pertumbuhan
ekonomi yang paling tinggi dibandingkan dengan negara-negara di bagian benua
lainnys. Pertumbuban yang cepat ini terutama terjad: pada tiga negara industri
baru darl Asia Tenggara yaifu; Indonesia, Malavsia, dan Thailand., Sementara
untuk tingkat Asia negara-negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang
tinggi {(Fligh Performing Asian Econonvics/HPALS) vaitu; Jepang, Hongkong,
Korea, Singapurs, Talwan, China, Indonesia, Malaysia, dap Thatland vang
mengalami pertumbuhan pendapatan per kapita yang Iebih tingei yang akhirnya
akan meningkatkan distribusi pendapatannya dibandingkan dengan nepara-negara
berkembang lainnya, dengan pengecualian terhadap China, Taiwan, dan Korea

vang memang telah mengalami distribusi pendapatan yang relatif merata,

Faktor utama pertumbuhan ekonomi yang menimbulkan Egst Adsion
Miracle adalah private domestic imvesiment dan pengembangan sumberdaya
manusia yang mengalami kemajuan sangat pesat (Word Bank, 1993). Tingginya
tingkat tabungan dalam negeri memberikan tingkat investast yang tinggi, faktor
lainnya menyangkut dengan pertumbuban penduduk yang relatif lebih lambat
disertai dengan peningkatan tenaga kerja berpendidikan dan sistens administrast

publik yang efektif,

Kebijakan pemerintah dalam pembangunan merupakan faktor yang sangat
penting dalam mencapai perfumbuban ekonomi yang cepat. Minat investasi akan
berkurang jika tidak berhasil dalam mengatur keadaan ckonomi makro, dan
berdampak pada keadaan ekonomi makro yang tidak stabil. Kebijakan pemerintah
untuk meningkatkan integritas sistern perbankan dan membuatnya menjadi lebih
fleksibal kepada parz penabung non tradisional sangat diperlukan untuk
meningkatkan tingkat tabungasnnya. Kebijaken di dalam bidang pendidikan vang
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memfokuskan pada primary maupun secondary untuk meningkatkan keshiian

dari tenaga kerja juga perlu dilakukan,

Secara umum kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah

negara-negara HPAEs antara lain
1. Memastikan tingkat inflasi yang rendah dan nilai tukar yang kompetitif

Inflasi sebagai salah satu indikator makro ekonomi merupakan faktor
penting yang senantiasa barus dijaga oleh pemerintah, Kuncinya adalah
dengan mengatur kebijaken fiskal. Kebijakan fiskal merupakan salah satu
instrumen konservatif vang digunakan untuk mencegah inflasi. Kebijakan ini
telah dijslankan dengan sangat berhasil oleh Singapura, Taiwan, dan Cina

sehingga pembiayaan pembangunannya surplus.

Sementara di Indonesia, Korea, dan Malaysia memperhitungkan hutang
luar negen, rasio ekspor terbadap huotang yang lebih rendah dibandingkan
negara-negara berkembang lainnya, oleh karena itu investor yakin dan tidak
pernah menghadapt krisis hutang pada saat reschedule. Kebijakan pembiayaan
dan peraturan yang dibutuhkan aper bhutang-hutang yang besar disalurkan

untuk bisya pembangunan.
2. Membangun Human Capital

Negara-negara HPAEs itelah memiliki tingkat pendidikan dasar secera
menyeluruh, tingkat melek huruf vang semakin tinggl, dan kemampuan
kognitif yang melampaui kemampuan rata-rata pendudek di negara-negara
berkembang lainmya. Schingga industtl yang ada tidak memertukan wakiu
yang banyak unfuk meningkatkan kemammpuan dari para pekera untuk

menguasat feknoiogi baru.

LS

Membangun sistem keuangan yang efektif dan aman

Kebijakan dalam sektor keuangan di negara-negara HPAEs di desain
untuk memfasilitasi dua fungsi; (1) kebijakan tersebut merangsang tingkat

tabungan di sektor kenangan, (2) kebijakan tersebut merupakan sarana bagi
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tabungan untuk kegiatan yang menghasilkan seciaf return vang tinggl, antara
lain tingkat suku bunga positif terhadap deposit dan menciptakan perbankan

yang aman berdasarkan sistemn keuangan.
. Membatasi distorsi harga

Di regara-negara HPAFs meskipun intervenst pasar sangat banyak,
distorsi harga relatif dibatasi dan lebih kecil dibandingkan kebanyakan negara-
negara berkembang laionya. Pasar tenaga kerja yang fleksibel dan pasar modal
dengan tingkat suku bunga riil positif berarti bahwa tingkat upsh dan suku
bunga menunjukkan kelangkaan tenaga kerja dan modal. Sumber déya yang
sebagian besar diperuntukkan kepada produksi vang fabor intensive pada fase
awa!l pernbangunan, bergeser kepada modal dan kegistan yang lebib banyak
menggunakan ilmu pengetabuan melalut peningkatan modal fisik dan modal

manusia,
. Penerapan teknologi luar negeri

Selsin Hongkong dan  Singapura, negara-nepara HPAEs  belum
sepenthnya terbuka pada perdagangan luar negeri dan teknologi huar neger,
walaupun negara-negara fersebut sangat membutubkan transformasi eknologi
haar negeri. Jepang, Korea, Taiwan, dan China sangat bersandar pada perijinan
impor mesin-mesin - dan  mengganti tenaga engimeering pada masa
pertumbuhan ekonomi mereka vang cepat. Hongkong, Singapura, dan negara
Asin Tengpara yang fermasuk dalam HPAFEs, menerima Foreign Direct
Investmend (FDI) yang datang bersamaan dengan kemampuan  teknik,
kemampuan manajerial dan kemampnan tenaga kerja. Perijinan menjadi hal
vang semakin problematis karena pemilik dan teknologi tersebut keberatan

untuk membaginya dengan pihak lain walaupun dengan biaya rendah.
. Mencipiakan iostitusi untuk mendorong pertumbuhan

Kesuksesan perekonomian Agia Timur sebagian merupakan hasil dari
kebijakan-kebijakan yang mereka terapkan dan sebapian lagi melalul

mekanisme yang ditimbulkan cleh institusi-institusi yang ada. Hampir semua
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negara HPAEs menciptakan kondisi yang nyaman bagi institusi-institusi untuk
investasi sektor swasta yang akan meningkatkan peran sektor swasta yang

tinggi dan akhimya akan mendorong pertumbuhan ekonemi.

Peran pelayanan publik berada dianfara peranan publik yang dominan dan
pembatasan birokrast di Jepang, Korea, Singapura, China, dan Taiwan juga
kurang efektif karena adanya pembatasan administrasi publik di negara
Indonesia dan Thailand. Di Indonesia dan Thailand rechnocratic manager
hanya mengurus makro ekonomi, sedangkan di negara HPAEg lainnya
pelayanan publik sangat beckompeten dalam melaksanakan administrasi vang

lebih luas terhadap instrumen-instrimen kebijakan.
. Mengintervensi pasar

Peran pemerintah dalam mengintervensi pasar di negara-negara HPAKs
sangat tinggl, dengan maksud intervensi pasar dapat mempercepat
pertumbuhan. Sentua intervensi yang dilakukan menimbulkan biaya, baik
dalam bentuk blaya fisik dari subsidi ataupun pendapatan yang hilang dalam
bentuk pajak yang harus dipatuhi oleh setiap rumah tangga dan perusabaan,

Sebagai contoh, pemerintah melakukan proteksi dan pengentrolan suku bunga.

Salah satu karakter intervensi di negara-nepara HPAEs adalah dalam
bentuk intervenst yang menyebabkan pengurangan batasan secara implisit atau
bigya secara eksplisit, dan distorsi harga muncul walaupun {idak terlalu besar,
Umumnya kontrol suku bunga dalam negeri dilakukan karena suku tunga
mempunyal batasan yang sama deppan suku bunga intemasional. Untuk
menjaga stabilitas makro ekonomi, intervensi perln dilaksamakan untuk
memperbaiki atau malah mengganti kebijakan-kebijakan yang tidak relevan

dengan sasaran pembangunan nasional,

Terdapat tiga kebijakan intervensi yang dilakukan pemerintah 4i negara-
negara MPAESs; (1) mempromosikan spesifik industri ataupun subsektor
industri, (2) kredit langsung, dan (3} strategi mendorong ekspor. . Promosi
terhadap spesifik industri pada umoronya tidek  berhasil, disebabkan
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sumbangan dari intervensi ini sangat kecil terhadap pembangunan 4 negara-
negara berkembang. Sebaliknya kredit langsung berhasil dalam beberapa
kondisi tetapi kebijakan int beresiko tinggi. Stratept mendorong ¢kspor adalah
strategi yang paling berhasil diantara ketiga kebijakan intervensi vang ada

dan memberikan kesempatan kepada negara berkembang lain mengadopsi.

Pada hampir selwuh negara yang tergabung dalam HPAEs intervensi
panerintah  secara langsung maupun melalmi jalurjalur yeng lain  untuk
meningkatkan pembangunan sangst dominan. Intervensi-intervensi pemerintah
melaiui kebijakan antara lain; memberikan subsidi keedit kepada industri-industri
tertentu, menjaga agar tingkat suku bunga tabungan rendah dan menjaga batasan
terhadap tingkat suku bunga pinjaman agar dapat meningkatkan pendapatan dan
tetap memperoleh laba, melindungi impor subsidi domestik, memberikan subsidi
kepada industri-industrl yang mengalami kemunduran, membangun dsn secara
finansial mendukung bank-bank pemerintah, membuat investasi  publik,
mendirikan  perusahaan dan industri tujvan  ekspor, membeangun institusi
pemasaran produk ekspor dan membagi informasi antara sektor publik dan sektor

swasta.

Ekonomi Jepang, Korea, Cina, dan Taiwan walaupun sccara selektif
memilib industri yang padat modal dan teknologi unfuk dipromosikan, masih
mampu untuk memperaleh laba, perusahaan-perusahaan yang mampu hersaing di
pasar internasional, Negara Tailwan dan Cing menckankan pada bargs vang
kompetitif dalam mengevaluasi perkembangan investasi publik yang besar pada
industri yang padat modal. Sementara di Jepang dan Korea, mekanisme
institugional yang menekankan kepada hubungan vang koperatif dan pertukaran
informasi antara perusahaan dan pemerintah memberikan informasi pasar yang

luas sebagat proses di dalam membangun kebijakan bidang perindustrian.

Walaupun dengan berbagal keuntungan potensial mereka, kolaborasi
perjanjian khususnya dalam bidang akses sumberdays yang langka seperti nilai
tukar dan kredit, mempunyai restko yang tinggi bagi para pelakue ekonomi, Resiko
dapat dihindari dan alckasi sumberdaya dapat ditingkatkan, Di nepara-negara
HPAES lainnya, pengembangan dart kebijakan yang digunakan Jepang dan Korea
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tidak berhasit diterapkan di Hongkong, Singapura, Cina, dan Taiwan, sebagal
akibat dari peran industri berat yang dilakukan Malaysia atau keberhasilan

Indonesia melakykan lompatan teknologi.

Strategi mendorong ¢kspor, agar dapat meningkatkan volume ekspor yang
cepat adalah kebijakan terbaik dan tersukses dari berbagal macam kebijakan
intervensi yang diterapkan. Intervensi-infervensi yang coba diterapkan di negara-
negara HPAEs beserta dengan kebijakan mendorong ekspor merupakan kebijakan
mendorong ekspor, Kebijakan int menjadi kebijekan yang sanpat menianjikan

bagi negara-nagara berkembang laionya untuk mengadopsi dan diterapkan,

Kebijakan perdagangan di HPAEs diterapkan melalui kebijakan substitusi
impor dengan tingginya berbagai proteksi terhadap produk-produk dalama negeri.
Bagaimanapun juga kebiiakan-kebijakan vang ditujukan terhadap produk-produk
untuk substitusi impor dan yang menghambat ekspor telah ditinggalkan, dan
pemerintah  di  negara-negara HPAEs menerapkan kebijakan yang dapat
mendorong ekspor yang akhirnya menimbulkan era perdagangan bebas bagi para
eksportir dan memberikan berbagai insentif kepada eksportir.

Strategi mendorong ckspor dilmplementasikan melalyi tiga cara  yang
berbeda. Hongkong dan Singupura mendirikan rejim  perdagangan  bebas,
menghubungkan harga dalam negeri dengan harga internasional, mendorong
ekspor merupakan hasil dari terbatasnya pasar yang tersedia di dalam negeri
dengan memberikan normal insentif untuk memproduksi kebutuhan dalam negeri
dan luar negeri. DH negara-negara Asia Tenggara, kebijakan untuk memberikan
insentif yang tinggl secara khusus kurang diterapkan, ftetapi lebih kepada
pengurangan proteksl impor secars perlahan-lahan disertai dengan dukungan
institusional untuk mendukung eksportir dan pembebasan kewajiban ferhadap
produk yang diperuntukkan untuk ekspor. Stratepi-strategi vang diterapkan guna
menarik FDA 4t Indonesia, Malaysia, dan Thatlamd juga secarn tidak langsung

bertujuan uatuk orientasi ekspor.
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4.3, Pertumbuhuan Ekonomi ASEAN 3

Pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia dalam periode setelaby perang
dunia kedua cukup pesat, demikian juga halnya dengan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara ASEAN vang telah memberl dampak yang sangat luas terhadap
perekonomian dunia. Scbagai salah satu organisasi regional Asia Tengpara,
perturabuhan ekonomi negara ASEAN juga telab memberikan pengaroh yang
kuat terhadap organisasi intemasional kbususoya kerjasama ekonomi dengan

organisasi dunia.

Sclama periode tahun 1990 - 2007 pertumbuhan GDP di negara ASEAN §
mencapai 5,30%. Secara kumulatif perturnbuhan rifa—rata GDP dicapai pada tahun
1996 yang mencapai 7,48%, dan pertumbuhan GDP yang paling rendah dijumpat
pada tahun 1998 yang mengalami minus 6,52%. Dilibat dari data Tabe! 4.1
pertumbuhan GDP yang paling pesat di capat oleh Singapura dengan rata-rata
selama tahun 1990-2007 tumbuh sebesar 6,69% diikuti oleh Malaysia dengan
rata-rata pertumbubhan GDP schesar 6,42%, Thailand 4,94%, Indonesia 4,66%,
sementara pertumbuban rata-rata yang paling rendgh diantara pegara-negara
ASEAN 5 dialami Phillipina dengan rata-rata pertumbuhan GDP hanya 3,78%.

Sebagal salah satu negara yang mengalami pertumbuban ekonomi cukup
batk, struktur ckonomi Indonssia memasuki PIP M telah mulai bergeser dari
sektor pertanian ke sekior industri sebagai seldor vang sangat diandalkan, Kondisi
ini ditandai dengan terus menurtnnya kontribusi sektor pertanian, sebaliknya
sektor industni terus meningkat dan memegang peranan penting. Walaupun
kontribusi sektor perianian dalarn GDP tenus mengalami penurunan tetapi secara
absoluf terus mengalami peningkatan, Dengan dicanangkan program intensifikast
dan ckstensifikasi khususnya tanaman padi telah berhastt membawa bangsa

Indonesia mencapai swasembada beras sejak tahun 1984 (BPS, 199863,

Selama periode tahun 1990-1995 Indonesia mengalami pertumbuhan rata-
rata sebesar 7,15%. Dalam periode ind Malaysia menjadi negara yang sangat
sukses dalam meningkatkan GDP, ratarata selama tabun 1990.1995 GDP
Malaysia tumbub sebesar 9,33%, Singapura scbesar 8,94%, Thailand sebesar
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8.37%. Sedangkan negara Phillipina perturnbuhan rata-ratanya selama 1996-1995
sebesar 2,32%, Dalam periode ini ckonomi negara-negara ASEAN 5 mencapai
masa pertumbuhan berkelanjutan dan mencapai masa booming pada tzhun 1996.
Pada tahun 1996 Malaysia menjadi negara ASEAN yang mempu meningkatkan
GDP di atas 2 dignt (10,05%), demikian juga dengan Indonesia yang mempu
mencapai lonjakan pertumbuhan GDP mencapai 7,82%.

Memasuki tahun 1997 krisis ekonomi telah mulai merambah Asia dengan
melemahnya nélal mata uang won Korea dan Bath Thailand Pada tahun 1997 GDP
Thailand langsung mengalami penurunan ssbesar -1,40%, walaupun demikian
pada tahun 1997 ini negara-negara ASEAN lainnya belum mengalami dampak
yang sangat besar dan rata-rata GDP masih mengalami pertumbuhan yang cukup
signifikan, khususnya Singapura sebagai salah sstu negara industd bamu
mengalami pertumbuhan GDP yang paling tingg: yang mencapai 8,6%, diiketi
oleh Malaysia dengan pertumbuban sebesar 7,31%, Phillipina sebesar 5,17%, dan

Indonesia juga mengalami pertumbuhan sebesar 4,79%.

Tabel 4.1, Pertumbuhan GDP Negara-negara ASEAN §
Tahun 1990 — 2607 {persen)

Tahun pz
Indonesia | Malaysia Philipina | Singapura | Thatland
1994 7.24 932 2.34 949 3.29
1981 6.95 9.35 2.39 9.16 8.4%
1992 6.46 .15 2.33 8.89 8.29
1993 6.50 .43 2.31 g.61 8.1§
1994 7.34 9.35 2.28 8.44 8.47
1995 8.42 938 2.26 9.03 8.53
1996 7.82 10.05 5.90 7.72 591
1997 4.79 7.31 5.17 8.60 ~1.46
1998 ~13.13 -7.45 (.68 -0.80 -10.52
1999 0.81 6.19 3.47 6.87 4.42
2000 4494 8.51 4.47 9.63 4,82
2001 3.82 .36 4.52 -2.00 2.23
2002 4.46 4.43 4.42 3.27 532
2003 4.98 541 3.33 1.50 6.98
2004 5.16 7.18 6.04 843 6.17
2003 5.62 5.02 4,91 7.31 4,60
2006 3.54 5.91 5.40 8.43 5,42
2007 6,20 6,30 7.13 7.80 4.91

Sumber: IFS (CD-ROM)
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Pasca menurunnys nilai tukar mats vang Bath Thailand, perekonomian
ASEAN terus bergejolak. Sebagaimana data Tabel 4.1 menunjukkan seluruh
negara ASEAN 5 pada tahun 1998 mengalami penwrunan GDP sebagal dampak
dari krisis ekonomi yang melanda Asia. Dampak krists terhadap GDP yang paling
besar dirasakan Indonesia, dimana Indonesia mengalami penurunan GDP
mencapat 13,13%. Ini menjadi masa vang paling sulit bagi perekonomian
Indonesia selama dekade 1990-an. Merosotnya perekonomian begitu hebat dalam
jangka pendek menjadi indikasi bahwa pondasi ekenomit yang dibangun selama
mi tidak kuat. Negara Phillipina menjadi negara yang paling stabil dalam
mempertahankan diri dari krisis ekonomi Asia, pada tahun 1998 GDP Phillipina
hanye mengalami -0,68%, demikian juga Singapura yang mengalami penurtnan
GIDP sebesar -0,8%.

Dampak dart krisis ckonomi di Indonesia menjadi yang terburuk
dibandingkan dengan negara-negars ASEAN 5 lainnya, vang justry mengalami
pemulihan lebih cepat. Memanasnya suhu politik dalam negeri menjadi salsh satu
faktor yang mamperlambat pemulihan ekonomi. Dalam perkembangannya krisis
vang teriadi di Indonesia tidak lagi hanya dalam tatanan keuangan dan ekonomi
saja malah telah menjadi krisis multidimensional. Tsu-isu praktek Kolusi Korupsi
dan Nepotisme (KKN) yang telah mengekar selama beberapa dekade telah
mengiring terjadinya perlawanan dan kekerssan. Puncaknya adalah ketika
Presidenn Soeharto dengan terpaksa mengumumkan pengunduran diri sebagai

presiden Republik Indonesia.

Tahun 1999 pemulihan ckonomi telah mulai terjadi di nega;amcgam
ASEAN 5. Adaptasi dan pemulithan yang paling cepat terjadi di Malaysia dan
Singapura. Malaysia mengalami pertumbuban GDP fahun 1959 sebesar 6,i9%
dan tahun 2000 tumbuh sebesar 8,91%. Sementara Singapura pada tahun 1999
mengalami pertumbuban 6,87% dan tahun 2000 tumbubh menjadi 9,63%.
Demikian juga dengan Indonesia yang telah memasuki masa pemulihan ekonomi
seiring dengan stabilitas politik di dalam negeri. Pasca pergantian kepemimpinan
nasional, ekonomi Indonesia tahun 1999 tumbuh sebesar §,81% kemudian pada

tahur-tahun selanjutnya terus mengalami kestabifan pertumbuhan.
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Gambar 4.1. Pertumbuhan GDP ASEAN 5 (1990 ~ 2047)
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Gambar 4.1 di atas menunjukken bahwa periode 1990-1996 kondisi
perekonpmisn negara-negara ASEAN § cukup stabil, memasuki tabun 1597
serua negara ASEAN 5 mengalami penurunan dard segi PDB sebagai akibat dard
krisis. Pasca krisis kond&sﬁ ekonomi cenderung fluktuatif pada hampir gemua
negara fermasuk Malaysia dan Singapura sebagal negara yang mempunyai
stabilitas ekonomi cukup baik diantara negara ASEAN 5.

44. Investasi di Negara-negara ASEAN 3

Investasi merupakan salab satu faktor penting dalam  mendorong
pertumbohan ekonomi svatu negara. D lihat dari nilai Investasi, Imdonesia
merupakan negara dengan investasi yang paling tinggi. Pertumbuohan investasi di
Indonesia selain paling tinggi dari segi nominal, juga tertinggi dilihat dari
pertumnbuhan rata-rata selama periade 1990 — 2007 mencapai 14,08% jauh lebih
tinggi dari negara ASEAN lain; Thailand dengan rata-rata 10,02%, Malaysia
8,10%, Phillipina 7,94%, dan yong paling rendah Singapura scbesar §,64%.
Dilihat dari nomiral, negara-negara yang mempunyai mvestasi paling rendah
adalah Phillipina dan Thailand.
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Tabel 4.2. Investasi di Negara-negara ASEAN 5
Tahun 1998 — 2007 (US § juta)

Tahun Negara
Indonesia | Malaysia | Philiping | Singapura | Thatland
1990 59,708 39,348 249 21,578 882
1991 70,200 49,126 250 25,095 1,044
1892 76,965 55,191 283 28,806 i,111
19%3 86,667 66,937 331 32,733 1,233
1994 105,381 78,664 400 36,202 1,450
1995 129,218 96,967 423 39,782 1,719
1994 157,633 107,825 508 49,378 1,893
1997 177,686 121,494 593 54,826 1,599
1998 243,043 75,982 364 51,535 1,035
1959 221,472 65,841 368 47,092 966
2000 275,881 87,725 710 47,538 1,081
2001 323,875 83,345 651 45,543 1,181
2002 353,967 83,764 698 40,333 1,243
2003 386,219 87,085 715 38,90} 1,424
2004 483,441 91,818 798 43,203 1,687
2005 513,622 98,3472 833 45,746 B
2006 546,163 109,196 900 49,400 3,008
2007 593,691 127,862 923 33,865 3,885
Sumber: IFS (CD-ROM)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan babwa ‘iﬁvesmsi Indonesia
terus mengalam: pertumbuhan yang sangat pesat, hanya pada tahun 1999 investasi
di Indonesia mengalami penurunan sebesar 8,88% sclebihnya terus mengalami
pertumbuban. Jika pada tahun 1990 investasi di Indonesia hanya sebesar US §
50,708.000, pada iahun 2000 telah mencapai US § 275.881.000 dan pada tahun
2007 mengalami lonjakan sangat tajam mencapai US § 593.091.000. Nilai
investasi Indonesia jauh lebilt besar dari investast yang terjadi di negara-negara
ASEAN lainnya. Investasi yang besar tni diperuntukkan bagi pembangunan sektor

swasta dan sckior publik,

Mualaysia menjadi negara pada urutan kedus di ASEAN 5 dalam hal
investasi. Berbeda dengan Indonesia, nvestasi yang terjadi di Malaysia
mengalami tiga kali penurupan yakni pada tahun 1598, 1999, dan tahun 2001,
Pada tahun 1990 investasi di Malaysia sebesar US § 39.348.000 terus tumbuh
sampai tahun 1997 telah mencapai US § 121.494.000 kemudian pada tahun 1998
turun 37,46% menjadi US § 75.982.000, tahun 1999 kembali turun 13,35%
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menjaci US § 65.841.000. Pada tahun 2007 investasi di Malaysia sebesar US §

127.862.000 atau hanya 21,54% dari investasi di Indonesia.

Gambar 4.2. Tren Pertumbuhan Investasi di Nepara-negara ASEAN 3
(Tahun 1950 - 2007)

g fr3tfonesia

—at ataysia
Philtipina
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Dari $ren pertumbuhban investasi yang ditampiltkan pada Gambar 42
menunjukkan babwa pada semua negara ASEAN tren perkembangan investasi
fluktoatif. Indonesia setelah mengalami pertumbuhan investasi yang tinggi pada
tahun {998 yang mencapal 36,78% mengalami penurunan pasca terjadinya keisis
skonomi Asia. Sementara pada negara lain investasi malah mengalami penurunan
vang drastis pada saal terjadinya Kkrisis ekonomi tahun 2008, Dari segi
pertumbuhan investasi Thailand juga mengalami pertumbuhan yang sangat drastis
pada tahun 2006 dan 2007 walaupun dari segi nominalnya masih lebih keci!
dibandingkan investasi di Malaysia, Singapura, apalagi dibandingkan dengan

Indonesia.

Dilihat dari pertumbuhan reta-raia investasi di negara ASEAN 3
pertumbuhan yang paling tinggi dicapai pada tahun 2000 dengan rata-rata sebesar
19,13% pada tahun ini investasi meningkat tinggi hampir disemua negara ASEAN
5 kecuali Singapura yang hanya tumbuh 0,95%. Sedangkan pertumbuhban
investasi yang paling rendah terjadi pada tahun 1998 dimana dijumpai investasi

rata-rata negara ASEAN 5 minus 9,37%. Terjadinya penurunan tnvestasi pada
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fahun 1998 ini lebih disebabkan terjadinya goncangan krisis ekonomi yang
menyebabkan kebijakan pemerintah Jebih diarahkan pada percepatan pemulihan
ekonomi dalam jangka pendek.

4.5. Populasi di Negara-negara ASEAN 3

Penduduk merupakan aset penmting bagi suafu negara apabila mampu dikelola
dengan baik, sebaliknya akan menjadi beban pembengunan bila sumberdaya
manusia yang ada tidak mampu dikelola dan dikembangkan secara maksimal. i
negara-negara yong melakukan kebjjakan pengembangan sumberdaya denpan
baik melalui pendidikan telah marnpu mengambil hasil yang cukup signifikan
dalam mendorong percepatan pembangunan. DV lain pihak di banyak negam
berkembang dijumpai angkatan kerja yang tidak mempunyai pendidikan dan
keshlian hanya menjadi beban tanggungan rumash tangpa yang menyebabkan
bertambahnya tingkat kemiskinan

Tabel 4.3. Popuiasi Penduduk Negara-negara ASEAN S
Tahnn 1950 - 20007 (juta fiwa)

Tahun Negara
Indonesia | Malaysia | Philipina | Singapura | Thailand

1990 18141 17.85 61.10 3.02 54.64
1991 184.34 1832 62.34 3.10 5541
1992 187.22 18.82 63.99 3.18 5617
1593 160.07 19.32 £65.45 T 36,92
1994 152.88 18.84 66.92 3.37 57.64
1995 195.65 20.36 68.40 3.48 58.34
1996 198,39 20.29 69.87 3.59 59.00
1997 201.09 21.43 71,35 3.70 59.64
1998 203.78 21.96 72.84 3.82 60.235
1699 20647 2249 74.29 3.92 60.85
2000 209,17 23.00 75.77 4.02 61.44
2001 211.89 23.49 77.24 4,10 62,02
20602 214,62 23.97 78.71 4,16 62.59
2003 217.35 24.44 80.17 4,22 63,14
2004 220.08 24.89 £1.62 4,27 63.69
2005 222.778 25.34 83.07 4.32 64.23
2006 22549 25.80 84.51 4,36 64.77
2007 228,21 2627 85,94 4 40 65.30

Sumber: Word Development Indicators
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Diantara negara-negara ASEAN, Indonesia merupakan negara dengen
penduduk paling besar. Bahkan untuk tingkat dunia Indonesia menduduki
peringkat keempat di bawah Cina, India, Amerika. Pertumbuhan penduduk juga
relatif cepat dengan rata-rata selama periode 1990-2007 penduduk Indonesia
tumbuh 2,6% mervpakan yang paling tingpi dibandingkan Phillipina 1,38%,
Thailand 0,59%, Malaysia 0,47% dan pertumbuhan pendudok rata-rata yang
paling rendah adalah Singapura yang hanya 0,08%.

Perbandingan jumlah penduduk antara Indenesia dengan negara ASEAN
iain sangat kontras. Pada tahun 1990 ketika penduduk Indonesia 181,41 juta jiwa,
Malaysia hanya mempunyal penduduk 17,85 juta jiwa, Phillipina 61,10 juta jiwa,
Thailand 54,64 juta jiwa, dan Singapura hanya 3,02 juta jiwa. Kondisi yang tidak
jauh berbeda terlihat pada tahun 2007 dimana Indonesia mempunyai penduduk
228,21 juta jiwa, Malaysia 26,27 juta jiwa, Phillipina 85,94 juig jiwa, Thailand
65,30 juta jiwa, dan Singapura hanya 4,42 juta jiwa. Bila merujuk pada data
penduduk Singapura penduduknya hanya untuk satu Provinsi kecil di Indonesia,

Gambar 4.3 Populasi Peaduduk Negara-negara ASEAN S
{Tahun 1995 - 2007)
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4.6. Tingkat Inflasi di Negara-negara ASEAN 5

Pergerskan harga-harga di negara-negara ASEAN 5 sangat bervariatif
antara satu negara dengan negara lainnya. Malaysia dan Thailand menjadi dua
negara yang sangat berhasil dalam mengontrol pergerskan inflasi. Pengaruh dari
inflasi tidak hanya terhadap ekonomi dalam negeri yang menghubungkan dengan
pendapatan riil masyarakat, daya beli masyarakat, tetapi juga sangat berdampak
pada perdagangan intemnasional. Pengaruh harga dalam perdagangan ASEAN §
dapat digambarkan oleh inflasi negara eksportir dan inflasi di negara. Tabel 4.4
dan Gambar 4.4 menunjukkan pergerakan inflasi di negara-negara ASEAN 5
selama tahun 1990 — 2007.

Tabel 4.4, Tingkat Inflasi Negara-negara ASEANS
Tabun 1996 - 2807 (Persen per tahun)

Tabhun : Negara
Indonesia Malaysiza | Philipina | Singapura ; Thailand
1950 9.46 3.81 12.98 4.82 5.76
1991 10.85 3.59 16,52 4.81 5.%5
1992 6.13 2.41 7.92 2.03 448
1993 .64 3.68 6.84 3.40 3.28
1994 7.78 3.94 9.98 2.67 321
1905 G.88 3.63 7.55 2.10 5.59
1996 g.66 3.67 7.65 0.97 4,00
1987 10.36 2.38 7.32 2.09 3.26
1908 71.58 540 10456 ~1.49 4,23
1999 2.14 2.14 4,23 0,74 (.63
2000 9.45 2.43 6.55 2.11 1.44
2001 12.52 1.28 4,19 -0.69 0.77
2002 0,98 1.74 2.53 0.44 1,61
2003 3.29 1,20 3.92 0.92 1.83
2004 6.47 2.14 8467 1.35 2.92
2005 16.50 3.00 7.6G 0.30 4.50
2006 13,10 3.60 £.20 1.00 4.60
2007 6.20 2.70 4.80 1.60 2.50

Sumber: IFS (CD-ROM)

Data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa selama periode tahun 1990 ~
2007 rata-rata inflasi di Indonesia sebesar 12,57% merupakan angka paling tinggi
dibandingkan dengan negara ASEAN §5 lainnya; Malaysia 2,93%, Phillipina
7.55%, Singapura 1,63%, dan Thailand 5,63%. Tingginya tingkat ioflasi yang

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Anwar Puteh, FEB Ul, 2009



56

terjadi df Indonesia selama periode int sangat dipengarulii oleh inflasi yang terjadi
pada saat krisis ekonomi fahun 1998 inflasi yang terjadi di Indonesia mencapai
77,59%. Selain Indonesia, negara lain vang juga mempunyai inflasi relatif tinggi

adalah Phillipina dengan rata-rata 7,55%.

Gambar 4.4, Tingkat Inflasi di Negura-negara ASEAN 8 (Tahun 1990-2067)
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Melemahnya nifai tukar rupich pada saat ferjadinya krisis ekenomi
ternyata juga difkuti dengan pergerakan hargs-harga umum yang menyebabkan
inflasi sangat tinggt di Indonesia. Grafik inflasi Indonesia yang dim;iat pada
gambar 4.4 dengan jelas menunjukkan pergerakan inflasi yang sangat tinggi di
Indonesia, padahal inflasi pada negara ASEAN § lainnya relatif stabil. Gambar di
atas juga menunjukkan bahwa tingkat inflasi yang paling rendah dicapai oleh
Singapura, bahkan sepanjang pericde tahun 1990 — 2007 negara ini mengalami
deflasi yakni pada tahun 1998 dan pada tahun 2001, Sebagai negara industri baru
di wilayah Asia Tenggara, Singapura mengambil manfaat dari keterpurvkan nilai

tukar mata vang negara lainnya,
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4.7.  Trade Openness Negara ASEAN §

Transaksi perdagangan internasional negara-nggara ASEAN 35 dapat
tercermin dari volume ekspor dan impor, Semakin tinggi volume ekspor maupun
impor seraakin aktif negara dalam transaksi perdagangan intemasional, Dalam hal
nilai ekspor maupun impor sangat tergantung pada teknologh industri dalam
menghasilkan barang dan jasa vang mempunyai nilai tambah cukup tinggi. Pada
umuranya di negarz-negara vang sedang berkembang nilai ekspomya rendah,
padahal wvolume wansaksinya tinggi. Hal ini discbabkan negara-negara
berkembang hanys mampu mengekspor bahan baku yang nilal ekonomisnya
masih rendah. Sebaliknya mengimpor barang dan jasa yang mempunyal nifa

ekonomis tinggi.

Tabel 4.5, £kspor dan Impor Negara-negara ASEAN 5
Tahun 1990 - 2607 (US § juta)

Tahun Ekspor/ Negara
Impor | Indonesia | Malaysia | Philipina | Singapura | Thailand
1990 Ekspor 25,675 29,452 8,116 52,729 23,068
Impor 21,837 29,257 13,003 60,773 33,045
1991 Ekspor 29,142 34,350 8,801 58,966 28,428
Impor 25,868 36,648 12,861 66,095 37,568
1592 Ekspor 33,966 40,772 0,750 63471 32,472
Impor 27,279 39,854 15,496 72,171 40,686
1993 Ekspor 36,823 47,130 11,129 74,011 36,969
Impor 28,327 45,650 18,688 85,234 46,076
1694 Ekspor 40,055 58,845 13,304 96,825 | 4526]
Impot 31,983 59.600 22,640 102,67¢ 54,4359
1595 Ekspor 45,417 73,913 17,501 118,628 56,439
' Impor 40,630 77,690 28,340 124,507 70,786
1994 Ekspor 49,814 78,327 20,407 125,014 55,720
Impor 42,929 78418 34,126 131,338 72,331
{997 Ekspor 56,298 78,741 24,882 124,985 57,344
Impor 51,504 79,630 38,622 132,437 62,853
1598 Ekspor 50,370 73,254 29,414 109,895 54,477
Impor 35,280 58,271 31,496 104,716 42,5870
1999 Ekspor 51,243 84,621 36,576 114,680 58472
Impor 33,321 65,388 32,568 111,060 50,349
2000 Ekspar 65,403 08,228 39,783 137,084 68,962
impor 43,593 81,962 37,027 134,545 61,923
2001 Ekspor 56,446 38,003 32,664 121,751 | 64,918
Impor 31,009 73,866 34,920 116,000 61,959
2002 ; Ekspor 58,119 93,265 36,501 123,177 68,108
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Impor 31,288 79,869 37,179 116,441 64,645
2003 Eksnor 61,038 99 369 37,628 144,182 80,323
Impor 32,610 81,948 39,501 127,934 75824
2004 Ekspor 71,584 | 125,744 39 688 179,615 96,248
Impor 46,524 | 105,298 42,344 163,854 94,409
2005 Ekspor g§6,641 1 141,031 ¢+ 40,301 229,545 109,431
Impor 63,856 | 114,621 | 48,006 199,859 105,872
2006 Ekspor 93,306 | 160,088 456,405 273,210 127,863
Impor 68,437 | 131,246 53,322 239,861 114,307
2007 Ekspor 104,478 | 176,187 49,519 300,459 140,564
Impor 77,338 + 147,002 57,505 264,196 124572
Sumber: IFS (CD-ROM)
Adapun setelah dilskukan penyesuaian dengan rumus © i
Openness = (E+M)/GDPnominal, maka diperoleh hasil sebagat berikut ;
Tabel 4.6 Openness = (E+M)/GDPnominal
TRADE OPENNESS
Tahun to_ind to_mly to phi to sin to tha
1990 0.376387 1336364 0463636 3.135501 0.609302
1991 0.390071 1.4460029 0.464444 28951389 (.630303
1992 (0.400816 1.365482 0.458491 2790744 0.610714
1993 0.372639 1.387145 0.537037 2.802405 0.6176
1994 0.368987 1.589262 {1.54375 2.832394 0.638621
1995 .384443 1,706412 0.591892 287929 0.708333
1996 0.366693 1.553023 0.631328 2.778857 0.6501549
1597 0.395098 1.57485 0.676923 2702731 .756081
1998 0.73811% 1.822715 1.000000 2.568841 {.764957
1999 0.469942 1.897508 5.978947 2.736077 0.809756
2000 0.577993 1.924307 1.074667 2.936216 1.008943
2001 (1544264 1.743534 0.956944 2.780774 1.013793
2002 0.485422 1.725198 0.990667 2.742922 0.969291
2003 0.442316 1.711434 {.968354 3178185 1613986
2004 0.472557 1.358861 0.968605 3.416285 1.104933
2005 0.525192 1.852174 0.891919% 3,551696 1.216384
2006 0,486%61 1,866363 0.345763 3.500576 1.164423
2007 0.470493 1731119 £.745833 3389332 1111741
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Dari table 4.5 menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai net ekspor
positif dar awal periode (1990) sampai akhir periode (2007). Pada tahun 1990
Indonesia mempunyai pilai ekspor sebesar US § 25.675.000 dan impor sebesar
US § 21.837.000. Walaupun net ekspor Indonesia pada tahun 1994 positif, namun
dilihat dari nilal ekspor impor Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan
transaksi ekspor — impor Malaysis, Singapura, dan juga empor-impor Thailand.
Pada tahun-tahun berikutnya ekspor dan impor Indonesia ferus mengalami
pertumbuhan  hingga tahun 2007 ckspor Indonesia telah mencapai US §
104.478.000 dan impor US § 77.339.000 juga masih lebih rendah dibandingkan
transaksi ekspor dan impor Malaysia, Singapura dan Thailand.

Transaksi ekspor dan impor Malaysia cenderung fluktuatif. Tahun 1990
milal transakst ekspor Malaysia sebesar US § 29.452.000 dan smpor sebesar US §
298.257.000. Tahun 1991 net ckspor Malaysia negatif US § 2.298.000, kemudian
tahun 1992 dan 1993 kembali net ekspor positif. Setelsh krisis ekonomi thun
1998 net ekspor Malaysia terus tambuh positif, sehingga sampal tahun 2007 nilai
ckspor Malaysia telah mencapai US § 176.187.000 sedangkan nilai impor sebesar
US § 147.002.000. Nilsi transaksi ekspor dan impor Malaysia menempat
peringkat kedua diantara negara-negars ASEAN 5 seteish Singapura.

Phillipina menjadi negara yang mempunyai nilai transaksi ekspor - impor
giantara negara-negara ASEAN § lainnya. Selain ite selama periode tahun 1990
2007 Phillipina hanya mengalami dua kali net ekspor positif yaitu pada tahun
1999 dan tahun 2000 selebihnya selalu nega@if. Transaks: ekspor Phillipina pada
tahun 1990 hanya sebesar US § 8.116.000 dan impor sebesar US § 13.003.000.
Sedangkan pada tshun 2007 nilai transaksi ekspor Phillipina sebesar US §
49,519,000 dan impor sebesar US § 57.905.000.

Transaksi ekspor dan impor Singapura merupakan transaksi vang paling
finggi diantara negara-negara ASEAN 5. Walaupun negara kecil dengan
penduduk hanya 4 juta jiwa, temyata nilal ekspor maupun impor Singapura cokup
besar, Dari tahunt 1990 — 1997 net ckspor Singapura masih negatif, setelah krisis
ekonomi tahun 1998 transaksi ekspor Singapura lebih besar dibandingkan dengan
impor. Bila pada tabun 1990 transaksi ekspor sebesar sebesar US § 52.729.000
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¢dua kali lipat ekspor Indonesia), pada tahun 2007 nilai transaksi ekspor
Singapura telah mencapal US § 300.459.000 atau hampir tiga kali lipat ekspor

Indonesia.

Transaksi ekspor dan impor Thailand menunjukkan hampir sama dengan
tren transaksi Singapura, hanya saja dilibat dari nilai transaksinya ekspor dan
impor Thailand lsbih kecil dibandingkan transaksi ekspor impor Singapura,
Dikihat dari segi ckspor pada tahun 1990 nilal transaksi ekspor Thailand sebesar
US $ 23.068.000, tahun 1995 meningkat menjadi US $ 56.439.000, kemudian
meningkat lagi pada tahun 2000 telah mencapai US § 68.962.000, dan pada tahon
2067 ekspor Thailand telah meniadi US § 124.572.000,

4.8. Estimasi Pengaruh Trade openness, Investasi, Populasi Penduduk dan
Infilasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN 5
Estimasi data untuk mengetahui faktor-faktor yamg mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di ASEAN 5 dilakukan dengan model regresi linier
berganda dengan metode OLS. Data yang diestimasi merupakan data panel dari §
negara ASEAN selama tahun 1990 - 2007 sehingge diperoieh jumiah observasi
sebanyak 90. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Eviews
4.1, dan hasif estimasi sebagaimana ditampilkan dalam tabel 4.6 berikutini,

Tabel 4.7, Hasil Estimasi Faktor-fakior yang Mempengaruhi Pertumbuban
Ekonomi di Negara-Negara ASEAN 5 Tahun 1990 - 2007
Menggunakan Mcetode Fixed Effect

Kestmnizlan
Variakel Poramicler | Eosiesisn | Probabilins
Siagistik Elanctasi Arah
Trade Open (FO) @l 6351684 8.0000 | Sipnifikan®®* Sezpar
Invesiasi (INV) (1% J.000991 0.0085 | Sigoifikan*** Sesupi
Popuilasi (PGP} 23 i 0004872 £.1125 | Tidek Signtfikan | tidak sesuai
inflast (TNFL) ~1.854501 0.0060 | Signifikan®** Sesnai
Fastatistic 3724723 (L0003 § Signifikan®¥
R-Suuared B.786251
Adiusted R-8quared 0.765158
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##4 cipaifikan paditala = 1%
*+ signifiken pads aral a = 3%
*  signifikan pada terefa = 10%

Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa secara bersama-sams
variabel-variabel tade openness, Investasi dan inflasi yang diestimasi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN 5.
Nilat F statistik sebesar 37.24723 signifikan pada probabilitas 0,0000. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel trade openness, investasi dan inflagi
secara Simultan merupakan faktor-faklor yang mempengarubi pertumbuhan

ekonomi negara-negara ASHAN 5.

Dari hasil estimasi juga diperoleh Adjusted R-Square sebesar 0.765158
vang menwtjukkan variasi kemampuan variabel trade openness, invesfasi dan
inflagi dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap model pertumbuhan ekopomi di
negara-negara ASEAN 5 sebesar 76,5%, sisanya sebesar 23,5% dipengaruhi oleh
vartabel lain yang tidak dumasukkan dalam model penelition ini.

Diduge Trade openness, Investasi dan Inflast meiniliki  pengaruh
signifikan terhadap periumbuhan ekonomi. Dari hasil eslimasi tersebut dapat

dianalisa sebagai berikut -
4.8.1 Dampak Trade Opcaness Terhadap Pertumbubian ERencmi

Pengaruh variabe! trade epenness terhadap pertumbuban ekonomi positif,
Variabel trade openness sigaifikan nntuk a=1%. Rasio ekspor dan impor terhadap
produk domestik bruto somingl (Trade Openness} secara statisiik signifikan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN 5 dan mempunyai

hubungan positif terhadap pertumbuban ekonomi.

COpenoess bagl Indonesia, Malaysia, Philipina, Singapura dan Thailand
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekopominya, ini bias
diartikan bahwa kebijakan perdagangan yang diterapkan negara-negara tersebui
sangal kondusif bagi peningkatan transaksi perdagangan internasional, baik itu
melalul kebijakan pemberlakuan tariff ataupun quoia.
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Dengan demikian kebijakan pemerintah untuk melaksanakan berbagal
kebijakan perdagangan internasional yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
trade openness dengan membuka ruang seluas-luasnya bagt lale  lintas
perdagangan antar negara merupakan langkah yvang tepat entuk dilakukan negara-
negara Asean 5. Hal inl penting dilakukan karena irade openness memberikan
damnpak yang sangat besar terhadap upsya peningkatan pedumbuban ekonomi
vang lebil:s baik dan cepal. Adanya kebijakan ekspor dan impor dengan suatu
sistem vyang baru dan produktif sangat memungkinkan dilakukan pemerintah
negara-negara Asean 5 unfuk memacu pertumbuban ekonomi dan mengejar

ketertinggalan dari negara-negara maju.

Dan sosialisasi peraturan pemerintah dalam bidang perdagangsan antar
negara perly dilakukan, dimana masvarakat/pelake perdagangan internasional
apar sepeniuhnya memahami secars baik peraturan vang dikeluarkan pemerintah.
Kondisi tersebut memungkinkan pelaku usaha dapat menentukan biéaixg usahz
yang sesuai untuk dilakukan sehingga trade openness secara jangka pandjang dapat
terus mendorong pertumbuhan ekenomi.

4.8.2 Dampak Investasi Terhadap Pertumbnhan Kkonomi

Variabel investast secara statistik mempunyal hubungan posttif terhadap
pertumbuhan skopomi. Hal st ditusjukkan dengan rilal koefisien sebesar
0.000391.

Investasi pada negara-negara Asean 5 memberikan pengaruh yang positif
terhadap perturmbulian ekonominya, yang berarti investasi yang ada pada negara-
negara Asean 5 adalah investasi yang padat modal dan bersifat jangka panjang.
Dengan demikian transfer teknologt terjadi pada saat negara asing masuk ke
negara-negara tersebut schingga hal ity dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan produksi yang pada akbirmnya skan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi.

Kebijakan pemerintab untuk mendorong bertambahnya jumlah investasi

dengan melakukan promosi investasi sangat dibarapkan agar pertumbuhan
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ekonomi dapat ditingkatkan. D1 lain sisi, perampingan birokrasi berkaitan dengan
investasi merupakan hal yang perlu dilakukan untuk mendorong investor lebih

giat melakukan transaksi perdagangannya di negara —~ negara Asean 5.

4.8.3 Dampak Pertambuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Variabel populasi penduduk tfidak signifikan untuk o=10% dan jumlah
populasi secara stalistik mempunyal hubungan pegatif terhadap pertumbuban
ekonomi.

Hasil ini tidak sesuai dengan ekspekiasi aral yang diharapkan sebelumnya
dalam penelitiac ini, yaitu populasi memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dimana berfambahnya jumish penduduk dihsrapkan
memberikan konstribusi posiiif terhadap pertumbuban ekonomi. Namun demikian
kondisi int dapat dijelaskan;

Kebijakan pemerintah pada negara Asean 5 berkensan dengan
pengendalian jumiah penduduk sangat dibutubkan uptuk memastikan terjaminnya
pertambaban jurlah penduduk dengan kemampuan belania negara. Hal ini untok
mencegah terjadinya komplikasi yang timbul antara kemampuan pemerintah
dengan ketergantungan penduduk pada pemerintah,

Oleh karena ifu dapat disimpulkan dalam penelitian bahwa jumlah
penduduk  memberikan  dampak pegatil terhadap pertwmbuhan  ekonomi
disebabken jumlab penduk yvang meningkat tindak mampu dibarengi dengan
peningkatan kapasitas dan kemampuan penduduk untuk mendukung faktor
produksi sehingge pertumbuhan ekonomi belum dapat meningkat,

Untuk menjadi penduduk produktif sangat ditentukan oleh skill peaduduk
melalui peningkatan sumber daya manusia, baik dengan training atau péndidikan
formal. Tingkat pendidikan sangat menentukan produktifitas penduduk vang tentu
saja berpengaruh positif terbadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian dalam
jangka panjang populasi penduduk di ASEAN masii memungkinkan untuk
menjadi faldor pendorong pertumbuhan ekonomi apabila sumber daya manusia

dapat dikelnia secara lebib baik.
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4.8.4 Dampak Inflasi Terhadap Pertumbuban Ekonomi

Dari hasil estimasi terlihat bahwa inflasi secara statistik mempunyai
hubungan nepatif terhadap pertumbuban ckonomi. Hasil ini sesuai dengan
ekspetasi yang diinginkan, yaitu inflasi memberikan pengarch negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, Hal ini bisa dilibat dari data statistik yaite secara rata-rata
inflasi memiliki pengaruh dalam menurenkan pertumbuhan ekonomi. Sehalilnya
apabila inflasi mampu ditekan, maka perturabuhan ekonomi akan meningkat

dengan jumiah output yang sama,
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BAB 3
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pembahasa yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut

Faktor-faktor Trade Openness, Investasi dan inflasi secars signifikan

mempengaruhi pertumbuhan ckonomi,

Trade Openness iglah membawa dampak positif pada nilai perdagangan
negara-negara anggots Asean 5 yang memiliki pengarvh signifikan terhadap
pertmmbuhan ekonomi negara-negara Asean 5 dan Investasi berpengarub positif
terbadap perturnbuhan ekonomi di Asean 5,

Sementara it koniribusi jumlah penduduk vyang terus meningkat
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asean 5
dan tingkat inflasi berpengaruh negatf terhadap pertumbuhan ekonomi Asean 5
diukur pada kurun wakta 19902007,

Dari hasil perbandingan data antar negara Asean 5 diperoleh suatu
gambaran bahwa negara-negara yang dapal melakukan peningkatan dalam trade
openness dan investasi serta menekan inflast dan menekan peningkatan jumlah
penduduk yang tidak produktif maka akan teriadi pertumbuohan ekonomi yang
lebih baik.

5.2 Rekamendasi

Dari hasil peselitian ind, penulis merckomendasikan bahwa pemeriniah
negara-negara Asean 5 perlu melakukan kebijakan-kebijakan strategis dalam
meningkatkan pertumbuhan ckonomi. Salah satu kebijakan penting yang harus
dilakukan pemerintah  adaleh meningkatken nilal  ekspor impor dalam
perdagangan intemasional. Kebijakan trade openness harus menjadi prioriias
pemerintah dengan melakukan peningkatan pengelolaan industri secara efektif

dan kompetitif.
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Diperiukan kebijakan pengendalian inflasi agar tetap berada pada batas-
batas yang wajar bagi perekonomian, seperti jaminan kepastian terhadap stabilitas
harga di negara-negara Asean 5 untuk mencegah peningkatan inflagsi meskipun
sebenamya diperlukan untuk rangsangen investasi, sehingga laju pertumbuhan

ekonomi akan lebil cepat,

Selain #u pemerintah dibarapkan mampu mengendalikan peningkatan jumiah
populasi schingga tingkat pertumbuhban populasi berperak sejajar’ dengan
pertumbuban  ekonomi. Dan  diperlukan kebijakan pemerintah  techadap
peaningkatan sumber daya manusia, baik dengan pendidikan ataupun training bagi
penduduk usia produktif,

Berdasarkan hasif penelitian menunjukkan bahws variagi penjelas dari
variabel model vang disnalisa mempengarehi pertumbnban ekonemi negara-
negara asean 5. Namun kepada peneliti lebih lanjut diharapkan untuk dapat juga
memasukkan variabel [ain sebagai estimator pertummbuhan ekonomi di negara-

negara Asean 3.
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LAMPIRAN 1. HASIL REGRESI NEGARA-NEGARA ASEANS

Dependent Variable: GDIP?

Method: Pooled Least Squares

Daate: 07/22/09 Time: 03:23

Sample: 1990 2007

Included observations: 18

Number of cross-sections used: 5

Total panel (balanced) observations: 90

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors &

Covariance
Variable Coefficien 3wl Brror  -Statistic Prob.
t
T0? 63.51684 1349042  4.708293  0.0000
INV? 0.000381 Z2.67E.05 54095163 (0000
POP? 4004872 (.003038 -1.603810 0.1126
INFL? ~1.8354093  0.230901 -R.033731 0.0000
Fixed Effects
IND--C 204.1328
_MLY--C -27.79079
_PHI.C 7507511
_SIN-C «112.0033
THAC 122 5766
R-squared 0. 786267 Mean dependent var 1244211

Adjusted R-squared 0.763158  S.D. depencrent var  69.53980
SE. of regression 33.69933  Sum squared resid  91987.36
Log tikelihood -439.5363 ~ F-statistic 37.24723
Durbin-Watson stag  $.429803  Prob{F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 2. HASIL REGRESI - CROSS EFFECT
(REPRESENTATIONS) NEGARA-NEGARA ASEAN §

Estiniation Command:

EST(F HM=500,C=0.0001) GDP? TO? INV? POP? INFL?

Estimation Equations:

GDP_IND = C(5) + C(1)*TO_IND + C(2)*INV_IND +
C(3)*POP_IND + C(4)*INFL_IND

GDP_MLY = C(6) + C(1PTO_MLY + CQ*INV_MLY +
C(3)*POP MLY + C(4Y*INFL MLY

GDP_PHI = C(7) + C{Y*TO_PHI + C(2)*INV_PHI +
G POP_PHI + C(4y*INFL_PHI

GDP_SIN = C(8) + C(1)*TO_SIN + CEPINV_SIN +
C(3)*POP_SIN + C{4P INFL,_SIN

GDP_THA = C(9) + C{IY*TO_THA + C(2)¥INV THA +
C3¥POP_THA + C(4)*INFL, THA

Substituted Coefficients;

GDP_IND = 204.132849 + 63.51683668*TO_IND +
0.0003909277275INV_IND - 0,004871995585*POP_IND -
1.854993492 *INFL_IND

GDP_MLY =-27.79079334 + 63.51683668%TO_MLY +
0.0003909277275*INV_MLY - 0.004871998585*POP_MLY -
18549934024 INFL, MLY

GDP_PHI = 7507530662 + 63.51683668*TO_PHI +
0.0003909277275*INV_PHI - 0.004871998585*POP_PHI -
1.854993492%INFL,_PHI

GDP_SIN =-112.0032733 + 63.51683668*TCO_SIN +
6.0003909277275*INV_SIN - §.0048719985853*POP_SIN -
1.854993452*INFL,_SIN

GDP_THA =122, 5766051 + 63.51683668*TO_THA +
0.0003905277275*INV_THA - 0.004871998585*POP_THA. -
1.8549934092%INFL._THA

Dependent Variable: GDP?

Method: Pooled Least Squares
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